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De@an ini saya menyatakan bahwa:
1. %kripsi ini merupakan hasil karya asli saya yang diajukan untuk memenuhi salah
| —
Q
—patu persyaratan memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) di Fakultas Syariah UIN
O
STS Jambi.

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah saya cantumkan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di UIN STS Jambi.

3. Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya ini bukan hasil karya asli saya atau
merupakan hasil jiplakan dari karya orang lain, maka saya bersedia menerima

sanksi yang berlaku di UIN STS Jambi.

Jambi, 5 Januari 2023

SEPULUH RIBU RUPIAH

Andi Alhusri Ramadani
NIM: 105190039
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- T PERSEMBAHAN

:D_l: j 1? Puji. yukur kehadirat Allah Subhana Wa Ta"ala yang telah memberi nikmat
ea z

:‘ %l%seha?a n sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini guna memperoleh strata
:T, s ;_ tﬁ (S1). Shalawat dan salam selalu terlimpahkan keharibaan Rasulullah

E £ E ﬁ Shallallahu Alaihi Wassalam.

% Itpcenga;; segala kerendahan hati kupersembahkan karya kecilku ini sebagai tanda
_; 4 baktiku kepada:

__‘; Kedua orangtua saya tercinta Ayahanda Sayuti dan Ibunda Andi Arda

::'r Terimakasih atas kasih sayang yang tiada habisnya, yang telah senantiasa tulus

= mendoakan keberhasilan ku, serta telah banyak memberikan dukungan baik dari
segi moril maupun materil, terima kasih banyak atas semua pengorbanan yang
telah kalian berikan, tidak ada yang dapat anakmu berikan, semoga Allah SWT

¢ membalas semua kebaikan Bapak dan Ibu tercinta selama ini.
O

A

Dan §fémoga ini adalah lankah awal untuk membuat hati ayah dan ibu bahagia.

]

Q
Danzpencapaian ini tak pernah lepas dari do’a dan support dari saudara/i ku
=
Andi -Riswan Pratama beserta istri dan anak, Andi Astry Wardhana, Andi Riska

gaAuaLl Dp uDyunuDouaw oduoy iu sng 0AIDy yrunjas noio uop uoibogas dyn

dan sﬁluruh keluarga besarku yang selalu memberi dorongan dan motivasi agar aku dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu.

S0 ISCUUIns g_ﬁﬂ.'l

Dan teruntuk pacarku Puput Melati yang telah menemani masa-masa sulitku dan juga
sahabat-sahabat ku M. Yaser Arafat, Sulkifli dan Zikri Eka Kurnia dan

seluruh Anggota kelas B llmu Pemerintahan seperjuangan angkatan 2019
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State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimiah, penyusuonan laparan, penulisan kritik atau finjouvan seato masalah.
samanmanasmeeoy  b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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ABSTRAK
: Andi Alhusri Ramadani
: 10519039
: Peran Pemerintah Dalam Mengimplementasikan Kebijakan Mentri
Pendidikan untuk Mengatasi Anak Putus Sekolah di Desa Labuhan
Pering Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Bl DydIo YOH ®

QD

[
c
DULNS 1B

Penelitian ini mengkaji mengenai peran Pemerintah Desa Labuhan Pering dalam
merTgimpIementasi kebijakan mentri pendidikan dalam menangani anak putus
sekolah, yang dilatarbelakangi banyaknya anak putus sekolah yang disebabkan
oleh berbagai macam faktor di masyarakat Desa Labuhan Pering. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah ingin mengetahui peran pemerintah Desa Labuhan
Pering dalam menangani anak putus sekolah pada tingkat SMP, dan kendala
penyebab terjadinya anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering pada tingkat
SMP, serta mengetahui upaya yang dilakukan pemerintah Desa Labuhan Pering
dalam mengatasi anak putus sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kualitatif deskriptif dengan instrument pengumpulan data berupa
observasi dan wawancara.Serta jenis data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder dengan teknik analisis data bersifat deskriptif analisis. Penelitian ini
menggunakan teori menurut Van Metter dan Van Horn yang menyatakan bahwa
implementasikebijakan mencakup semua tindakan oleh perorangan atau kelompok
publik dan privat yang diarahkan pada perwujudan tujuan yang telah ditetapkan
lebih dahulu dalam keputusan kebijakan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa terdapat beberapa kebijakan yang di buat oleh mentri pendidikan yaitu
memberikan Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan sosialisasi program sekolah Paket
C. Adapun juga kendala banyaknya anak putus sekolah yang di hadapi oleh
perferintan desa yaitu Kkurangnya sosialisasi pemerintah desa terhadap
masyarakat, latar belakang pendidikan orang tua, teman sepergaulan, dan
Iem’éhnya ekonomi masyarakat. Berdasarkan kendala tersebut pemerintah Desa
Labuhan Pering berusaha melakukan beberapa upaya antara lain sosialisasi
terhadap masyarakat, memberikan arahan saat kegiatan gotong royong,
mengembangkan potensi minat bakat, dan memberikan bantuan tehadap siswa
miskin untuk dapat melanjutkan pendidikannya. Sehingga penelitian ini
dihé”_rapkan mampu di pertimbangkan agar tidak lagi anak-anak yang putus
sekglah, khususnya di daerah pedesaan.

Kajﬁg Kunci: Pemerintah Desa, Anak Putus Sekolah
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ABSTRACT
Na : Andi Alhusri Ramadani
NI : 10519039
Title : The Government's Role in Implementing the Minister of Education's

Policy for Handling School Dropout Children in Labuhan Pering
Village, Sadu District, East Tanjung Jabung Regency

[ pulng [5"5@'_” 01dID JoH @

Thls; research examines the role of the Labuhan Pering Village Government in
implementing the policy of the minister of education in dealing with school
dropouts, which is motivated by the large number of dropouts caused by various
factors in the Labuhan Pering Village community. The purpose of this study was
to find out the role of the Labuhan Pering Village government in dealing with
dropouts at the junior high school level, the constraints that cause dropouts in
Labuhan Pering Village at the junior high school level, and to find out the efforts
made by the Labuhan Pering Village government in dealing with dropouts.
school. The method used in this study is a descriptive qualitative method with data
collection instruments in the form of observation and interviews. As well as the
types of data used are primary and secondary data with data analysis techniques
that are descriptive analysis. This study uses the theory according to Van Metter
and Van Horn which states that policy implementation includes all actions by
individuals or public and private groups that are directed at realizing goals that
have been set in advance in policy decisions. Based on the research results, it was
found that there were several policies made by the minister of education, namely
providing Poor Student Assistance (BSM) and socialization of the Package C
schepl program. The village government also faced many obstacles, namely the
lack” of outreach by the village government to the community, the educational
background of parents, friends of friends, and the weakness of the community's
eco’riomy. Based on these constraints, the Labuhan Pering Village government is
trying to make several efforts, including outreach to the community, providing
dlrectlons during cooperation activities, developing potential talent interests, and
promdmg assistance to poor students so they can continue their education. So that
thisTresearch is expected to be considered so that there are no longer children who
drqp’]out of school, especially in rural areas.

O
Keywords: Village Government, School Drop Out Children
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KATA PENGANTAR

NS NIN 1w o1dio ¥OH ®

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

il

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan berkat Rahmat dan

QLUor

Rldho Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Skripsi dengan Penelitian
Kuantitatif ini dengan baik. Pelaksanaan penulisan ini merupakan salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam bidang Ilmu Pemerintahan, di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Skripsi ini
berjudul “Peran Pemerintah Dalam Mengimplementasikan Kebijakan Mentri
Pendidikan untuk Mengatasi Anak Putus Sekolah di Desa Labuhan Pering
Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur”.

Kemudian dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menyadari tidak sedikit

DJS

ham_batan dan rintangan yang penulis temui baik dalam mengumpulkan data maupun

dalé_gn penyusunannya. Dan berkat adanya bantuan dari berbagai pihak, terutama

barifuan dan bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing, maka skripsi ini dapat
-

dlseﬁesalkan dengan baik. Oleh karena itu, hal yang pantas penulis ucapkan adalah kata

terlma kasih kepada semua pihak yang turut membantu penyelesaian skripsi ini,

terutama sekali kepada Yang Terhormat:

UL

1. “Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA., Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam
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pak Dr. Sayuti, S.Ag., M.H, selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam
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j\legerl Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
~Bapak Agus Salim, S.Th.l, MA, M.IR., Ph.D, selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr.

uslan Abdul Ghani, S.H., M.Hum, selaku Wakil Dekan Il, dan Bapak Dr. Ishaq, S.H.,

g

.Hum, selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
C?alfuddm Jambi.

—Bapak Yudi Armansyah, S.Th.l., M.Hum, selaku Ketua Program Studi Iimu
Pemerintahan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin
Jambi.

Ibu Masburiyah, S.Ag., M.fil.l, dan Ibu Mariatul Qibtiyah, S.Sos., M.Si, selaku
Pembimbing Skripsi | dan 1l yang telah banyak meluangkan waktu untuk
membimbing saya dalam penyelesaian Skripsi ini.

Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini, baik langsung maupun

tidak langsung.

" Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Skripsi ini banyak terdapat

D[] S4DIS

kete__i_batasan dan kekurangan, oleh karena itu penulis berharap kepada semua pihakuntuk

0

kiragya memberikan sumbang saran demi kesempurnaan Skripsi ini. Semoga penelitian

T

ini é;i'apat bermanfaat bagi semua pihak dan penelitian selanjutnya.

=

g

Wa%alamu ‘alakum Warahmatullahi Wabaraktuh

Jambi, Februari 2023

Penulis,

Andi Ahusri Ramadani
NIM: 105190039
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pendidikan yang layak adalah salah satu kebutuhan dasar bagi warga

negara. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil
suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-
cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan mereka.*

Dalam pembukaan Undang-Undang dasar 1945 menyatakan bahwa salah
satu tujuan Negara Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-
Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia Pasal 60 Ayat (1) yang
menyatakan bahwa

“setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembanga pribadi sesuai dengan minat, bakat dan tingkat kecerdasan
nya” hal tersebut dapat di artikan bahwa setiap anak di indonesia berhak
memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu sesuai minat bakat yang
di milikinya tanpa memandang status sosial, agama, etnis, ras, serta
gender”.?

Dalam pandangan islam pendidikan sangat penting untuk menambah dan
mengaktualisasikan nilai-nilai islam pada kehidupan nyata, Al-Qur’an dan
Hadis adalah landasan utama bagi umat muslim dalam mengembangkan ilmu
pendidikan sebagaimana di tuliskan dalam (QS, An-Nahl 43) dan (HR. lbnu

Majah) sebagai berikut:

Ol Y & o RO 1518% 2l ion 55 s, W) 8 s i G

IQUUDT UIPPNJIDS DUDU]L UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

! Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta : Rineka Cifta 2010, hal. 2
2 Undang-Undang Nomor 4 Tentang Kesejahtaraan Anak Tahun 1979
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad),
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak

mengetahui.”

Dari QS, An-Nahl 43 diatas bahwasanya pengutusan para nabi dan rasul
adalah sesuatu yang hak dan benar adanya.® Selain itu terdapat hadis yang
menyatakan bahwa pendidikan itu wajib di miliki oleh setiap musli berikut
hadis nya:

L T e g 3 Ll

"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.” (HR. Ibnu Majah)

Pendidikan atau pengetahuan diidentifikasi dalam Islam sebagai ibadah.
Memperoleh pendidikan ataupun pengetahuan adalah ibadah dan snhgat penting
bagi setiap manusia, salah satunya membaca Al-quran dan merenungkannya
adalah ibadah, dari pendidikan kitab bisa mendapatkan pengetahuan sedangkan
pengetahuan kita belum tentu bisa mendapatkan pendidikan Pengetahuan
dikejar dan dipraktikkan dengan kerendahan hati dan kerendahan hati dan
mengarah ke keindahan dan martabat, kebebasan dan keadilan.

Saat ini pemerintah memiliki program pendidikan wajb sekolah 12 tahun
dalam program yang diberi label Pendidikan Menengah Universal (PMU).
Dasar hukum PMU vyaitu Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
80 tahun 2013 tepatnya pada bab 3 ayat (1) dan (2):

“(1) Penyelenggaraan PMU pada jalur pendidikan formal dilaksanakan
pada jenjang pendidikan menengah yang berbentuk Sekolah Menengah

IQUID T UIPPRINIDS DYDY UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24045

3 https://kalam.sindonews.com/ayat/43/16/an-nahl-ayat-43
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Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).
“(2) Penyelenggaraan PMU pada jalur pendidikan nonformal

dilaksanakan melalui program paket C atau bentuk satuan pendidikan

nonformal lainya yang sederajat.”

Dengan banyaknya anak putus sekolah akan berdampak kepada
pengangguran karena kemampuan yang dimiliki anak putus sekolah tersebut
tidak mencukupi untuk mengisi lapangan pekerjaan yang semakin canggih dan
membutuhkan keahlian khusus. Maka, angka pengangguranpun akan
bertambah jadi, bagaimana Indonesia bisa dan mampu bersaing dengan
Negara-negara maju, sedangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Indonesia masih jauh ketinggalan dari Negara-negara maju.

Selain itu, anak-anak yang putus sekolah yang akhirnya menganggur
akan semakin didesak oleh kebutuhan hidup yang terus meningkat, yang
mendorong untuk bertindak kriminalitas seperti pencurian, perampokan,
pembunuhan dan lain-lain. Sehingga membuat masyarakat terganggu dan
ketentraman yang terjalin di tegah-tengah masyarakat akan hilang.®

Masalah pembiayaan untuk pendidikan selalu saja menjadi masalah
krusial bagi masyarakat, terutama pada masyarakat menegah kebawah.
Muhammad Saroni menyatakan bahwa masyrakat sering menjadi korban dari
biaya pendidikan yang terus meningkat. Mereka tidak mampu mengikuti proses
pendidikan dan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan

finansial. Hal ini tentu saja menjadikan merkeka mereka yang termasuk

Ma

[QLuo L

RpNioS YDyl UDylng JO AlISISAIUN DIWDIS| 81018

4 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 80 Tahun 2013.
5 http://googleweblight.com./2012/10/Pengaruh Ekonomi Terhadap Putusnya Sekolah Anak (For

kspo) di akses pada tanggal 18 September 2022
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Berdasarkan Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujukan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”’

Permasalahan putus sekolah dan drop out para peserta didik merupakan
permasalahan umum yang didapati di berbagai tingkat skolah serkhususnya di
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Masalah ini juga sudah dianggap
gagal dalam kesempatan belajar. Maka sudah seharusnya, kalau terdapat suatu
kriteria yang tegas mengenai pendidikan dan adanya upaya untuk mengetahui
faktor yang dapat menjadi solusi terbaik mengatasi masalah anak putus sekolah
terutama di Desa Labuhan Pering yang mana anak-anak Sekolah Menengah
Pertama (SMP) setelah lulus banyak yang tidak melanjutkan ke pendidikan
yang lebih tinggi.

Berdasarkan catatan dinas pendidikan Tanjung Jabung Timur tahun 2022
jumlah anak putus sekolah baik di tingkat SD, SMP, dan SMA terbilang sangat

tinggi, ada sebanyak 2.422 orang siswa yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung

YUl unuyyng Jo AlSiaalun JILUD(S| 81048

6 Saroni Muhammad, Pendidikan Untuk Orang Miskin Membuka Keran Keadilan dalam

Kes&%patan Berpendidikan, Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2013, HIm.27

YOS

" Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional SISDIKNAS
8 Meta Rizki Putri Agam Firdaus, “Implementasi Kebijakan Pemerintah Kota Malang Dalam

Penaqganan Anak Putus Sekolah (Studi Tentang Anak Putus Sekolah Tingkat SMP/MTS Di Kota
Malg@g) ” hal 19

ul

IqQuUO
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,: Timur yang putus sekolah,® sedangkan jumlah anak putus sekolah dan data

é siswa kelas 7, 8 dan 9 SMP di Desa Labuhan Pering Sebagai berikut :

:?_ Tabel 1

on

- Jumlah Anak Putus Sekolah di Desa Labuhan Pering

=

Q

¢ _ Putus Sekolah

Q Tahun Jumlah Siswa )

:ﬁ Tingkat SMP

B 2021 23 siswa 16 siswa
2022 25 siswa 14 siswa

Sumber: Data SMP Satap 9 Desa Labuhan Pering

Berdasarkan hasil observasi jumlah anak yang putus sekolah lebih

dominan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, ekonomi, pergaulan dan

lainya yang menyebabkan banyaknya anak di Desa Labuhan Pering yang putus

sekolah bisa dilihat dari tabel di atas pada tahun 2021 jumlah anak yang putus

sekolah sangatlah tinggi sedangkan pada tahun 2022 jumlah anak putus sekolah

D15

+
+

Pering

Tabel 2
Data Jumlah Siswa Smp di Desa Labuhan Pering

karna peran penting pemerintah desa dalam mengimplementasikan kebijakan

mentri pendidikan dalam mengatasi anak yang putus sekolah di Desa Labuhan

No Kelas Jumlah Siswa 2023
1 Kelas 7 21

2 Kelas 8 19

3 Kelas 9 20

Sumber: Data SMP Satap 9 Desa Labuhan Pering

IQUUD UIPPINIDS DYDY UDUNS JO AlSIBAIUN DILUDIS| 8

® https://metrojambi.com/read/2022/01/04/68233/2422-anak-di-tanjab-timur-putus-sekolah
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Oleh karena itu, maka seharusnya di ambil sikap tegas, solusi tepat, dan
kebijakan yang bersifat membangun, demi terselenggaranya pendidikan
bermutu yang berdasarkan pada asas keadilan.'® UU pemerintah telah
menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan dimana dalam pasal 2 ayat 1 berbunyi bahwa pendanaan pendidikan
mejadi tanggungjawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dan
masyarakat. Berdasarkan peraturan tersebut dalam rangka pemerataan
pendidikan khususnya memberikan kesempatan kepada anak yang berasal dari
keluarga kurang mampu agar dapat tetap bersekolah,'* Pemerintah Desa
Labuhan Pering memiliki peran dalam mengimplementasikan kebijakan mentri
pendidikan berupa memberikan beasiswa seperti Bantuan Siswa Miskin
(BSM), program ini telah terlaksana selama 3 tahun yang di berikan kepada
siswa yang tidak mampu agar mereka termotivasi dan tidak putus sekolah dan
juga pemerintah desa mensosialisasikan kepada anak-anak yang putus sekolah
untuk mengikuti program sekolah paket C, Agar anak-anak tidak kehilangan
kesempatan belajar dan terus bisa melanjutkan pendidikan nya.

Berdasarkan hasil observasi, kendala anak putus sekolah di Desa
Labuhan Pering sebagian penduduknya memiliki ekonomi menengah kebawah
dan juga ada yang mencapai angka yang sangat minim sehingga dapat
menyebabkan banyaknya anak yang putus sekolah atau tidak mampu
melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak

hanya itu penyebab lainya yaitu dari segi pola pikir yang masih kurang untuk

cal

ONDIS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 8101S

10 Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan Dan Masyarakat, Yogyakarta : Sabda Media 2011, hal. 131
1 https://jatim.kemenag.go.id/berita/148241/sosialisasi-bantuan-siswa-miskin-bsm-kepada-

onrpenerima-bsm?lang=id

L
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melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

T
cogk Faktor lainnya juga Desa Labuhan Pering merupakan desa yang masih
o !
D
-: sedikit orang mengetahuinya keberadaannya dikarenakan masih terpencil oleh
- karenanya minimnya sumber daya manusia dari pemerintah seperti untuk

bangunan sekolah yang masi terbatas yakni hanya terdapat bangunan SD dan

SMP. Hal tersebut membuat anak-anak kurang berminat melanjutkan

IQUUDI BYINS NIN Al D

pendidikan ke jenjang SMA dikarenakan akses jalan yang tidak memadai

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

dikarenakan harus melalui jalan yang rusak yang mampu di tempuh selama 3
jam jika tidak hujan, dan selama 8 jam jika hujan, terdapat juga jalur laut yang
dapat di gunakan sebagai jalur transportasi akan tetapi jika menggunakan kapal
laut para penumpang dan kru kapal harus menunggu waktu-waktu saat air
pasang dikarenakan muara sungai desa labuhan pering yang sangat dangkal,
dan ombak terkadang sangat besar tegantung musim dan cuaca, karena akses
jalan yang tidak mendukung dan juga anak-anak sekolah lebih memeilih
bekerja untuk menghasilkan uang di bandingkan melanjutkan pendidikan.

Dengan permasalahan seperti ini, peran pemerintah Desa Labuhan pering
dalam mengimplementasikan kebijakan mentri pendidikan tersebut, sehingga
masalah tingkat anak-anak putus sekolah dapat berkurang.

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, maka

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peran Pemerintah

Dalam Mengimplementasikan Kebijakan Mentri Pendidikan untuk

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

Mengatasi Anak Putus Sekolah di Desa Labuhan Pering Kecamatan Sadu

Kabupaten Tanjung Jabung Timur”.
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Rumusan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian dapat dipecahkan, maka perlu suatu
perumusan masalah yang sistematis. Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Pemerintah Dalam Mengimplementasikan Kebijakan
Mentri Pendidikan untuk Mengatasi Anak Putus Sekolah di Desa Labuhan
Pering Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur Pada Tingkat
SMP?

2. Bagaimana kendala dalam menangani anak putus sekolah di Desa Labuhan
Pering pada tingkat SMP?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan Pemerintah Desa Labuhan Pering dalam

mengatasi anak putus sekolah?

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah agar penelitian dapat
terarah dengan jelas dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang
akan penulis teliti. Penelitian ini hanya berfokus pada peran pemerintah dalam
mengimplementasikan kebijakan mentri pendidikan dalam menangani anak
putus sekolah di Desa Labuhan Pering agar mengurangi anak putus sekolah di

tingkat SMP N Satap 9.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1) Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan yang

hendak penulis capai ialah sebagai berikut:
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a. Mengetahui peran permerintah dalam mengimplemetasikan

kebijakan mentri pendidikan untuk menangani anak putus sekolah di
Desa Labuhan Pering pada tingkat SMP.

Mengetahui kendala penyebab terjadinya anak putus sekolah di Desa
Labuhan Pering pada tingkat SMP.

Mengetahui upaya yang dilakukan Pemerintah Desa Labuhan Pering

dalam mengatasi anak putus sekolah.

2) Manfaat Penelitian

1) Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan disiplin ilmu
pemerintahan dan juga sebagi bahan pembanding atau lanjutan atas
penelitian ~ serupa  mengenai peran pemerintah  dalam
mengimplementasi Kebijakan mentri pendidikan untuk menangani

anak putut sekolah di Desa Labuhan Pering.

2) Manfaat Teoritis

Sebagai informasi bagi pemerintah Desa Labuhan Pering sekaligus
sebagai bahan pertimbagan dan kajian lebih lanjut dalam mengambil
suatu keputusan, kebijakan yang telah dibuat diharapkan dapat benar-
benar bermanfaat dantepat sasaran. Selain itu, dengan adanya penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai

pentingnya pendidikan bagi anak- anak agar jumlah anak putus sekolah



HIOONAWE YHYHL NYHLINS

oopadweaw Buouod 7

Dioa BunA uoBuyuaday uoyBnisw Jopy

DAIDY Yrun|
"YOo|oS oW NLons uonoiul N iy uosinuad uoucdo] uounsndusd Yo odeoy uosinued ‘uoiisuad ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun oAuoy uodinBuad "o

e win uizl odung undodo yniuad Lojop i spng o

y
L

oL op

dynBusag g

UL

NG mIn 4

WDl O

LA

(o3 B3 P

g
9
a
- |
[in ]}
3
. ]
i)
o
Q
=
o
)]
o
i |
Q
a
=
a
o
!
a
a
-
1
a
=
s
9
-
a
3
2
J
]
a
3
. )
@
A
A
o]
]
3
3
~
]
:
|
|
3
]
@
]
=
2
;__.l
~
g
)
-
5
o
o
L
i |
]

T
&
=]
0

i
G
o
&
=

s
-
o
&

in)
o
&
&

w0

)

12 Y OH

1
el

i~
et

WDl PYINS NIN kU O}

10

dapat berkurang.*?
Kerangka Teori
Sebagai landasan dalam penelitian ini diperlukan suatu kajian yang
bersifat teoritis yang ada kaitan nya dengan pemasalahan yang akan di teliti di
lapangan dengan kerangka teori yang di perlukan sebagai, berikut:
1) Peran Pemerintah
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status dan peran
adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial
tertentu. Sedangkan peranan merupakan aspek dinamis kedudukan yaitu ketika
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya
maka orang tersebut telah menjalankan suatu peranan.*3
Dalam membahas peranan, Kkita tidak boleh mengecualikan
membicarakan status atau kapasitas lembaga atau seseorang, karena status atau
fungsi sosial apa pun yang diberikan kepada seseorang atau lembaga harus
diikutsertakan dengan kewenangan. Otoritas/fungsi yang harus dijalankan oleh
individu atau entitas.
2) Kebijakan Pemerintah
Menurut Knoepfel, kebijakan adalah serangkaian keputusan atau
tindakan yang terstruktur dan interaksi berulang antara berbagai aktor, publik

atau pemerintah dan swasta (swasta), terlibat dalam berbagai cara dalam

DYDY UDUINS JO AUSISAIUN DILUDIS| 81018

12 Meta Rizki Putri Agam Firdaus, “Implementasi Kebijakan Pemerintah Kota Malang Dalam

Pen@pganan Anak Putus Sekolah (Studi Tentang Anak Putus Sekolah Tingkat SMP/MTS Di Kota
Malang).” hal 25

olall

13 siti Rahman Farida, Peran Pemerintah Daerah Dakam Pembinaan Remaja Putus Sekolah di

Kec:Tle Ape, Kab. Lembata Nusa Tenggara Timur, 2019. hal 14

IQUUD Ul



bgas 3 oAUl ocpadweaw Buouopa 7

Dioa BuoA unBuyuaday uoyiBnisw Jop

DAIDY U run)

a1
L

e win uizi odung undodo yniuad Lo i sing

y
L

oL op

HIOONAWE YHYHL NYHLINS

dynBusag g

UL

NG mIn 4

WDl O

Aoy uosnuad ‘uoijauad ‘uc

Crd PR S L A

oAuoy uodinbuay o

puad uobBuyuaday ynun

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

ons ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

LD D5S0LL Ny

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

I
c
| 3

=y
,

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

WD DUYINS NIN 1w pidio JPH @

.-
et

DU UDUHNS JO AUSISAIUN DIWD(S| 81015

11

menanggapi, mengidentifikasi dan memecahkan masalah hasil.**

Setiap kebijakan bermula dari suatu masalah yang beredar di masyarakat
dan kemudian menjadi solusi dari masalah tersebut. Oleh karena itu, kebijakan
dikembangkan sebagai jawaban atas permasalahan yang ada di masyarakat, dan
fungsinya untuk mereduksi kompleksitas permasalahan publik.

Kebijakan perencanaan pendidikan dirumuskan oleh pemerintah untuk
mengatasi permasalahan yang timbul di bidang pendidikan dalam rangka
memenuhi kewajiban pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan kepada
setiap warga negara. Sebuah kebijakan telah dikembangkan untuk memandu
tindakan dan kegiatan pendampingan organisasi pendidikan untuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkan.®
3) Implementasi Kebijakan

Implementasi kebijakan merupakan proses pelaksanaan keputusan
kebijakan yang dibuat oleh instansi pemerintah untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan dalam keputusan kebijakan tersebut. Proses implementasi kebijakan
dimulai ketika tujuan kebijakan ditetapkan dan rencana implementasi terbentuk.

Seperti dikemukakan Michael Lipsky, ia mengemukakan bahwa literatur
tentang implementasi kebijakan secara umum terbagi menjadi dua kelompok,
kelompok pendekatan top-down dan kelompok pendekatan bottom-up.
Kelompok top-down melihat pembuat kebijakan sebagai pusat implementasi

kebijakan. Sedangkan kelompok bottom-up menekankan dua hal, kelompok

§]

14 Meta Rizki Putri Agam Firdaus, “Implementasi Kebijakan Pemerintah Kota Malang Dalam

Penéﬁganan Anak Putus Sekolah (Studi Tentang Anak Putus Sekolah Tingkat SMP/MTS Di Kota
Malang).” hal 23

15 Ali Imran, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia , Proses, Produk dan Masa Depannya,

Jakarta: Bumi Aksara, 2010, hal 9

(Lo U
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sasaran dan penyedia layanan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan Top-down yang mana pememerintah desa labuhan pering
meneruskan kebijakan dari pemerintah kabupaten agar mengurangi angka anak
putus sekolah di sesa labuhan pering.

Van Metter dan Van Horn menyatakan bahwa implementasi kebijakan
mencakup semua tindakan oleh perorangan atau kelompok publik dan privat
yang diarahkan pada perwujudan tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu
dalam keputusan kebijakan.®
4) Pendidikan

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat
dan kebudayaannya.l’ Selanjutnya pendidikan juga suatu usaha untuk
mempengaruhi manusia dan mengubah polapikir mereka, agar ia bersedia dan
mampu mewujudkan apa yang ia pandang sebagai makna eksistensi manusia di
dunia ini. Manusia itu satu-satunya mahluk Tuhan tang bebudi dan
bermasyarakat.'®
5) Anak Putus Sekolah

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahtraan Anak
Pasal 1 Ayat 7:

“anak yang terlantar diartikan sebagai anak yang orang tuanya karena
suatu sebab, tidak mampu memenuhi kebutuhan anak sehingga anak
menjadi terlantar. Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak

2

et

16 Hamdi Muchlis, Kebijakan Publik Proses, Analisis Dan Partisipas, Bogor: Ghalialndonesia,

2014, hlm. 98-99

S NIE

1" Hasbullah, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, Jakarta: Raja GrafindoPesada 2006, hal 1
18 Mohammad Said Reksohadi Prodjo, Masalah Pendidikan Nasional, Jakarta Haji Massagung

1989; hal 18

]
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mengalami keterlantaran karena sikap dan perilaku orangtua yang tidak
memberikan perhatian yang layak terhdap peoses tumbuh kembang
anak tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan
pendidikan”®®

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Republik Indonesia
tentang Perlindungan Anak, anak adalah seseorang yang berusia di bawah 18
tahun (18 tahun), termasuk anak dalam kandungan. Selanjutnya definisi anak
didasarkan pada Undang-Undang Peradilan Anak Nomor 1. Pasal 1 ayat 2
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 menyatakan bahwa dalam hal anak
nakal yang telah berumur 8 (delapan) tahun tetapi belum berumur 18 (delapan
belas tahun), anak adalah orang dan tidak menikah. Lebih lanjut, hak anak
merupakan bagian dari hak asasi manusia yang harus dijamin, dilindungi dan

dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan bangsa.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu merupakan cara peneliti untuk
mencari perbandingan dan untuk selanjutnya menemukan gagasan baru guna
dijadikan inspirasi dalam penelitian. Disamping itu, kajian terdahulu sangat
membantu peneliti dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan
orisrinalitas dari penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa penelitian yang akan
dihubungkan dengan masalah yang akan diteliti.

1) Skripsi yang ditulis oleh Luki Sandra, UIN STS JAMBI, Fakultas

Syariah, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Dinas Pendidikan

Dan Kebudayaan Kabupaten Sarolangun Dalam Pengatasan Anak

"YOo|oS oW NLons uonoiul N iy uosinuad uoucdo] uounsndusd Yo odeoy uosinued ‘uoiisuad ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun oAuoy uodinBuad "o
LUD T LIRPNUDS DUDUL UDulinNg 1O AlSISAIUN 2IWDIS| 8101S L
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19 Undang-Undang Nomor 4 Tentang Kesejahtaraan Anak Tahun 1979
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Putus Sekolah”. Jika dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis
teliti, mengenai Anak putus sekolah. Namun, penelitian yang ditulis
oleh Luki Sandra berfokus pada Peran Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Daerah dalam Mengatasi Anak Putus Sekolah, yang di
latar belakangi masalah masyarakat yang bertujuan untuk
mengetahui kebijakan dalam mengatasi anak putu sekolah di
indonesia, dan untuk mengetahui peran Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan dalam mengatasi anak putus sekolah di Kabupaten
Sarolangun dengan melakukan pendekatan terhadap orang tua dan
anak sekaligus mensosialisasikan tentang pendidikan kepada
masyarakat, memberikan bantuan dana, mengutamaan memberikan
beasiswa pendidikan bagi anak yang tidak mampu dan program

bantuan paket pendidikan lainnya.?°

Skripsi yang ditulis oleh Meta Rizki Putri Agam Firdaus,
Universitas Muhammadiyah Malang, Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik, dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi
Kebijakan Pemerintah Kota MalangDalam Penanganan Anak Putus
Sekolah (Studi Tentang Anak Putus Sekolah Tingkat SMP/MTS di
Kota Malang) ”. Jika dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis
teliti, keduanya sama- sama membahas mengenai Anak putus
sekolah. Penelitian ini berfokus pada angka anak putus sekolah

tingkat SMP/MTs, mengingat program pemerintah wajib belajar

ONJIDS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 8101S

et

2 Luki Sandra, “Peran Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Sarolangun dalam

Pengatasan Anak Putus Sekolah “, Skripsi UIN STS JAMBI, (2018).
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)

T

Q

0

,: sembilan tahun. Menurut data yang didapatkan dari Dinas

T

cogh ii Pendidikan Kota Malang salah satu faktor penyebab anak putus
- ™ ! Fa

£8dn <= : . - . .
oo & Z sekolah di Kota Malang adalah biaya pendidikan yang masih relatif
5522 § mahal. %

=oc 3 3

6352 0

:n 2 E i; 3) Skripsi yang ditulis oleh Ayu Lestari, UIN STS JAMBI, Fakultas
658¢ o . . . .
fE EL: - Syariah, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Pemerintah
all =l
‘"B 296 Dalam Mengatasi Anak Putus Sekolah (studi pada dinas
E; pendidikan dan kebudayaan kabupaten batanghari)”. Jika
> 5

; g dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti, keduanya
- sama- sama membahas mengenai Anak putus sekolah. Namun,

penelitian yang ditulis oleh Ayu Lestari berfokus pada Peran

NG mIn 4

Pemerintah Daerah Dalam Mengatasi Anak Putus Sekolah, faktor

WDl O

"YD|DSOLW nons uonoluly noyo 0 uosinued ‘uododo] uounsnAuad Tyou) oddoy uospnuad ‘uniyauad ‘uoy

penyebab anak putus sekolah di Kabupaten Batanghari yaitu dari
segi perekonomian, rendahnya atau kurangnya minat anak untuk
sekolah, rendahnya perhatian orangtua terhadap anaknya,
lingkungan sosial serta faktor pekerjaan yang berpindah-pindah
oleh karena itu Dinas Pendidikan dam Kebudayaan Kabupaten

Batanghari melakukan peran mereka melakukan kebijakan dalam

|50 JSOLUNS UDyiNgaAual Op uDywnuoouaw oduny i spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buouopg °|

bidang pendidikan, program piket atau kesetaraan, pemberian

bantuan dana pendidikan serta mengadakan pelatihan..?

DU UDUHNS JO AUSISAIUN DIWD(S| 81015

e

2l Meta Rizki Putri Agam Firdaus, “Implementasi Kebijakan Pemerintah Kota Malang Dalam
Penaffganan Anak Putus Sekolah (Studi Tentang Anak Putus Sekolah Tingkat SMP/MTS Di Kota
Malamg) (2018).

= 2 Ayu Lestari, “Peran Pemerintah dalam Mengataasi Anak Putus Sekolah (studi pada dinas
pen(ﬁilkan dan kebudayaan kabupaten batanghari)”, Skripsi UIN STS JAMBI, (2016).
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METODE PENELITIAN

+ A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitan adalah teknik-teknik spesifik penelitian yang
digunakan untuk mengkaji topik penelitian khusus digunakan untuk
menyelidiki topik penelitian, dan penelitian ini mengadopsi metode penelitian
kualitatif. Peneliti langsung terjun kelapangan untuk melakukan penelitian
langsung di mana peneliti merupakan instrumen kunci, tujuan nya untuk
memahami fenomena atau gejala sosial yang lebih menitik beratkan pada
gambaran yang lengkap tentang Peran Pemerintah dalam Mangimplementasi
Kebijakan Mentri Pendidikan untuk Menangani anak putus sekolah di Desa
Labuhan Pering.

Bogda dan Taylor mendefinisikan penelitiankualitatif sebagai penlitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?® Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif sebagai data yang kemudian diperoleh dalam bentuk
kata-kata dan tulisan untuk menemukan dan memahami suatu fenomena
secara detail, mendalam dan menyeluruh.?

Penelitian ini  mengkaji tentang Peran Pemerintah  dalam
Mangimplementasi Kebijakan Mentri Pendidikan untuk Menangani anak

putus sekolah di Desa Labuhan Pering. Penelitian ini merupakan studi

NS DUDYL UDYNS JO ALISISAIUN DILUDIS| 9101

)
2014, hl

(Lo U

23 Meloeng, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung Remaja Rosdakarya: 2014, him. 4

24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya Offiset,

m. 4.
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ada dalam konteks penelitian.

i~
et

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan instrumen untuk

T
Q
0
,: lapangan, dan data diambil dari buku dan literatur. Menurut penelitian ini,
T
o & ii peran pemerintah daerah dalam menangani anak putus sekolah, metode
T ! Fa
@ T -
© & Z penelitian mengadopsi metode penelitian deskriptif dan kualitatif. Penelitian
> 2 & deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek dan
— \L_ 5
= = subjek secara keseluruhan sebagai sesuatu yang sesuai dengan situasi yang
S 3
e G
C
g

mengumpulkan data berdasarkan fakta-fakta yang peneliti temukan
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dilapangan. Dengan digunakan metode kualitatif ini maka data yang didapat

akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredible, dan bermakna sehingga tujuan

Dfoa, B

YOo|DS oW NLoNs uonoiul neo iy uosinuad uoucdo] uounsndusd Yo odsoy uosinued ‘uoiljsusd U oy

penelitian dicapai.?®

NG mIn 4

w

Lokasi Penelitian

WDl O

Lokasi penelitian merupakan sumber untuk memproleh data maupun
informasi, penelitian ini dilakukan di Provinsi Jambi Kabupaten Tanjung Jabung
Timur Kecamatan Sadu Desa Labuhan Pering yang mana di tempat tersebut
banyak anak-anak yang putus sekolah. Alasan saya mengambil penelitian di
Desa Labuhan Pering karena jumlah anak putus sekolah tingkat SMP cukup

banyak setiap tahun nya oleh karena itu saya mengambil penelitian di desa

|50 JAgLUNS UDHiNgaAUSLU 0P UuDyLWInuoaual oduny iU sjng oAIDy

tersebut.

ONJIDS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 8101S

a % Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , Cet ke-25, Bandung: Remaja Rosdakarya
Offiset, 2008, him. 149.

[QLuo L



HIOONAWE YHYHL NYHLINS

uodpadweaw Buouopd 7

h .J::E.J!,.JS:‘J-{%H uoyiBnisw yop

AJEYY L run|@s NoLE

ra

e win uizl odung undodo yniuad Lojop i spng o

L

y

oL op

18

Jenis data adalah jenis-jenis sumber yang di peroleh oleh peneliti pada

i~
et

subjek penelitiannya.?® Jenis data dalam penelitian ini adalah:

T
o)
0
§ Jenis Data dan Sumber Data
T
o & ii Data dalam sebuah penelitian merupakan bahan pokok yang akan di olah
T ! Fa
L. T~
© f: Z dan di analisis untuk menjawab masalah-masalah dalam penelitian. Jenis data
el 5 v
= 2 & yang digunakan dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah data primer
= 3 ]
Q0
S . dan sekunder.
0 O
pi
o
L_::

1) Data Primer

yrunjes noyo uop uoiboges dynBuaw Buouong *|

]
5
[4¢]
3
&
=]
2
-
(]
S
G
c
=
E
=4
ul
(1]
T
D
@
=
Fe
S
s
D
@

Data primer adalah data pokok yang diperoleh dalam penelitian yang

di peroleh langsung dari sumber langsung atau dari lokasi objek

Dfoa, B

YOo|DS oW NLoNs uonoiul neo iy uosinuad uoucdo] uounsndusd Yo odsoy uosinued ‘uoiljsusd U oy

penelitian,atau keseluruhan data penelitian . Data primer diambil langsung

NG mIn 4

dari subyek penelitian, dalam hal ini data diperoleh melalui wawancara dan

data tersebut diobservasi langsung oleh penulis untuk mengetahui peran

WDl O

pemerintah dalam mengimplementasi kebijakan mentri pendidikan untuk
mengatasi anak putus sekolah tanpa melelui perantara atau pihak keduadan
seterusnya.

Dalam penelitian ini penulis memperoleh informasi data dari beberapa
sumber :

a) Kepala desa dan sekretaris desa labuhan pering

|50 JAgLUNS UDHiNgaAUSLU 0P UuDyLWInuoaual oduny iU sjng oAIDy

b) Anak yang Putus Sekolah
¢) Orangtua/Wali Anak Putus Sekolah

d) Kepala Sekolah SMP N Satap 9 Labuhan Pering

% Ayu Lestari, “Peran Pemerintah Dalam Mengataasi Anak Putus Sekolah (studi pada dinas
ikan dan kebudayaan kabupaten batanghari)”, Skripsi UIN STS JAMBI, (2016), Hal. 19
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e) Guru SMP N Satap 9 Labuhan Pering

f) Masyarakat Desa Labuhan Pering

g) Pelajar yang menerima Bantuan Siswa Miskin (BSM)

h) Anak-anak yang mengikuti Program Paket C

Berikut adalah responden yang akan penulis wawancarai untuk
mendapatkan data primer, dalam penelitian ini responden yang peneliti
wawancarai yaitu sebanyak 20 orang agar peneliti dapat memperoleh hasil
yang memuaskan dan meningkatkan Validitas, Keaslian dan Reliabilitas
dalam penelitian ini.
Data sekunder

Data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang di peroleh
secara tidak langsung atau melalui sumber perantar, data ini dapat diperoleh
peneliti dengan membaca, melihat, atau mendengarkan. Data sekunder
diperoleh dari arsip, dokumen, buku dan internet. Biasanya data yang
tersedia dari perpustakaan atau laporan penelitian sebelumnya, misalnya
kantor, perpustakaan, dokumen, dll di suatu tempat yang tersedia untuk studi

utama yang sedang dipelajari.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Metode

pengumpulan data atau teknik pengumpulan data mengacu pada bagaimana data

yang diperlukan dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian dapat menyajikan

informasi yang valid dan dapat diandalkan.?’

him

RPNYIDS DUDYL UDYYNS JO ARGISAIUN DIWIDIS| 811045

[QLuo L

27 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Karya, 2010 ,
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Mike, Milan dan Schumacher dalam Suharsaputra menyarankan beberapa
alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, termasuk observasi
partisipan, observasi lapangan, wawancara. 28 Dalam penelitian ini, peneliti yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah:

a) Observasi
Observasi (pengamatan) adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang di selidiki yang berkenaan dengan perilaku manusia, dan proses
kerja®®. Observasi adalah kegiatan menemukan data yang dapat digunakan
untuk memberikan kesimpulan atau diagnosa. Penulis melakukan
pengamatan mengenai peran pemerintah dalam mengimplementasi
kebijakan mentri pendidikan untuk mengatasi anak putus sekolah di
Pemerintah Desa Labuhan Pering.
b) Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan suatu informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab (interviewer) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu®®. Wawancara ini dilakukan untuk memahami informasi
secara mendetail dan mendalam dari informan sehubungan dengan fokus
masalah yang diteliti. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara

terstruktur, yaitu wawancara yang terarah sesuai materi penelitian yang

¢ bupul UDUINGS JO AlISISAIUN DILUD|S

WD upp

4
el

O
— a,

Aditam

28 Suharsaputra,Uhar. Metode Penelitian ““ Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, Jakarta: Refika
2012, him.209

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2013, him. 203.

30 J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, him 186
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dicari dengan mengikuti pedoman wawancara yang telah dibuat sebelmnya.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam
catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data
primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dalam hal ini
peneliti dalam memperoleh data langsung pada sumber informasi atau informan
yang bersangkutan yaitu Dinas Pendidikan Kecamatan Sadu guna memperoleh
data menganai anak putus sekolah tingkat SMP/MTS di Desa Labuhan Pering.

Tabel 3

Informan yang di Wawancarai

QWD DYINg NI oo Buo A unBuyuaday uoyiBnisw yor

No Nama Usia | Pendidikan Keterangan

1 | H.Samsudin 43 SMA Kepala Desa
2 | Wadirman 45 SMA Sekdes

3 | M. Joni, S. Pd 38 S1 Kepala Sekolah
4 | Andi Riswan Pratama | 32 S1 Guru

Petani wali anak putus
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5 | Safar 49 SD
sekolah

6 | Rijal 13 SD Anak Putus Sekolah
7 | Risna 14 SD Anak Putus Sekolah
8 | Santi 15 SMP Anak Putus Sekolah
9 | Kadir 16 SMP Anak Putus Sekolah
10 | Fatmawati 16 SMP Anak Putus Sekolah
11 | Ardiansyah 20 SMP Pelajar Paket C
12 | Ismail 16 SMP Pelajar Paket C

"YOo|oS oW NLons uonoiul N iy uosinuad uoucdo] uounsndusd Yo odeoy uosinued ‘uoiisuad ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun oAuoy uodinBuad "o
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13 | Kayla Maharani 14 SMP Pelajar Penerima BSM
14 | Reni Rnggraini 15 SMP Pelajar Penerima BSM
15 | Muchtar 46 SMA Petani
16 | Ambo Alak 39 SD Petani

Petani Sekaligus Ketua
17 | Nurdin 27 S1

Pemuda

18 | Nur Asimah 33 SD IRT
19 | Hj. Ernawati 51 SMP IRT
20 | Ida Royani 36 SD IRT

c) Dokumentasi

Sumber: Wawancara

Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam

bahan yang terbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia

yaitu berbentuk catatan, laporan, dan foto.3! Data yang didapat melalui

dokumentasi inibertujuan untuk memperkuat data yang diperoleh peneliti

di

lapangan, vyaitu berupa arsip-arsip, dan sumber-sumber lainnya.

Mengenai masalah anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk memahami hubungan konsep

dalam data sehingga dapat dikembangnkan dan di evaluasi. Berdasarkan hal

diatas dapat dikemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara dan

sumber

lain sehingga mudah dipahami

IGUUDT UIPPNYIDS DUDYL UDYYNS JO ARRISAIUN DIWD(S| 91045

dengan mudah serta membuat

81 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta: Prenadamedia Group, 2015, him. 12.
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kesimpulan dengan tujuan agar dapat diinformasikan dan mudah dipahami oleh
orang lain.%

Bogdan (1992:21) menyatakan bahwa analis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.*?

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data kualitiatif model Miles and
Huberman (1992:16) melalui pengumpulan data, Data Reduction (ReduksiData)
yaitu peneliti penyederhanaan data agar data tersebut dapat memberikan
informasi yang bermakna dan mudah dipahami oleh pembaca dan jua
memudahkan untuk menarik kesimpulan, Display Data (Penyajian Data) yaitu
peneliti membuat laporan hasil penelitian yang telah di lakukan agar mudah
dipahami lalu di analisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan, Conclusion
Drawing (Penarikan Kesimpulan) yaitu sebuah hasil akhir yang akan dipaparkan
oleh peneliti setelah melakukan penelitian.®*

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini berguna memberikan gambaran yang jelas dan

tidak menyimpang dari pokok pembahasan, sehingga skripsi ini disusun dengan

sistematika sebagai berikut :

Alf

hlm:

&

WIS DYDYL UDYYNS JO ANSISAIUN 3RUDIS| 8401

£\

IQUUD[ UIPF

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif”Pendekatan Kualitatif Dan RND", Bandung:

ta, 2010. hal 151

33 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Bandung. Alfabeta, 2014,

43-244
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: PENDAHULUAN

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kerangka teori dan tinjauan pustaka.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini meliputi pendekatan penelitian, lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.
GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan kondisi geografis, gambaran umum
wilayah, dan struktur organisasi lokasi penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai jawaban dari rumusan masalah dan
merupakan hasil penelitian mengenai Peran Pemerintah dalam
Mengimplementasi Kebijakan Mentri Pendidikan untuk Mengatasi Anak
Putus Sekolah di Desa Labuhan Pering, kendala pemerintah desa dalam
menangani anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering, dan upaya yang

dilakukan Pemerintah Desa Labuhan Pering.

: PENUTUP

Berisi tentang penutupan yang terdiri dari kesimpulan dan saran- saran
serta dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran dan curriculum vitae.
Kesimpulan ditarik dari pembuktian dan uraian yang telah ditulis
terdahulu dan berkaitan erat dengan pokok masalah. Kesimpulan bukan
resume dari apa yang ditulis dahulu melainkan kesimpulan adalah

jawaban masalah dari data yang diperoleh.
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BAB |11
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
. Provinsi Jambi
Provinsi Jambi adalah salah satu provinsi yang terletak di Pulau Sumatera.
Secara geografis, Provinsi Jambi terletak di antara 0,45° — 2,45° Lintang Selatan
dan antara 101,10° — 104,55° Bujur Timur. Awalnya Provinsi Jambi menyatu
dengan Provinsi Sumatera Tengah. Namun pada tanggal 6 Januari 1957
Provinsi Jambi melepaskan diri dari Provinsi Sumatera Tengah melalui sidang
pleno BKRD (Badan Kongres Rakyak Djambi) dan membentuk provinsi sendiri.

Adapun batas-batas wilayah Provinsi Jambi antara lain :

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Provinsi Riau
e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan
e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Provinsi Bengkulu dan Provinsi
Sumatera Barat

e Sebelah Timurnya : Berbatasan dengan Selat Berhala
Sejarah Desa Labuhan Pering

Nama Desa Labuhan Pering diambil dari nama sebuah sungai berukuran
sedang yang mengalir dari arah barat (daratan) ke arah timur (laut), yaitu bagian
utara atau disebut oleh masyarakat setempat parit kanan dan bagian selatan atau
disebut oleh masyarakat setempat dengan bagian parit kiri. Sungai ini bernama
sungai peringin.
Pemukiman penduduk desa pertama kali adalah para pendatang dari

Pulau Sulawesi (Suku Bugis) sekitar tahun 1970an, tepatnya di muara sungai

WD UIRPPNIDS DUDY]L UDUNS JO AlISISAIUN gUWD(S| 81015

26



undodo ynjuseq Wojop U spng oAany Yrunes nolo uop uninboqas yoAunciadwacl Buoiopa 7

LU YIS IR UiZI oug

HIOONAWE YHYHL NYHLINS

Wy uodynBusg g

Dioa BunA uoBuyuaday uoyIBnIsw Jo|

NG mIn 4

WDl O

oy uospnuad ‘uoiauad ‘uoypipuad uobuyuaday Jnmn

oAuoy uodinbuay o

jodo) uounsnAuad Yo oA

A oS nuad ‘uo

ons ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

LD D5S0LL Ny

g
9
a
- |
[in ]}
3
§
i)
o
Q
5
o
)]
o
i |
Q
a
=
a
o
:
a
a
-
@
a
=
s
g
-
a
3
2
3
J
]
a
3
1
E
A
i1
o]
)
3
.
~
]
:
|
|
3
!
2
,
=
2
:l
~
g
.
o
5
4
o
f‘.‘l
i |
L

T
&
=]
0

i
G
o
&
=

s
-
o
&

in)
o
&
&

w0

IGQUUDT UIPPNIDS DYDY UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

DUINS NIN 1w oidio 3yoH @

\quior

27

peringin. Kelompok pendatang ini kemudian mendirikan pemukiman di sekitar
sungai dan beberapa saat kemudian diikuti dengan kelompok keluarga lain, baik
yang langsung dari Pulau Sulawesi maupun orang-orang bugis yang telah
berdomisili di Muara Sabak, Kota Jambi dan lainnya.

Maksud kedatangan penduduk ke desa ini pertama kali adalah sebagai
nelayan yang memerlukan lokasi tempat berlabuh bagi kapal yang mereka
gunakan sebagai sarana menangkap ikan. Pada saat menetap ini untuk memenubhi
kebutuhan hidup keluarga akan beras, kemudian mereka mulai mengolah lahan
untuk tanaman pangan (padi) dan selanjutnya menanam kelapa yang ternyata
hasilnya cukup baik dan berkembang sampai saat sekarang. Perkembangan
penduduk desa mengalami arus turun naik dari periode ke periode seperti pada
akhir tahun 1970an dan awal 1980an jumlah penduduk datang cukup banyak,
tetapi mulai tahun 1990an jumlah pendatang semakin bertambah dan bahkan
sebagian penduduk mengajak keluarga dan kerabat dari Sulawesi. Sebagian kecil
penduduk ada yang meninggalkan desa sampai saat masih memiliki lahan dan
tidak diolah sehingga menjadi semak dan belukar terutama pada parit 3, 5 Kiri,
pada lokasi ini masih di temukan lahan persawahan yang sudah ditumbubhi
semak dan belukar.

Sesuai perkembangan sistem administrasi pemerintahan di Indonesia,
sebutan desa sewaktu berdiri adalah kampung (termasuk ke dalam Marga Nipah)
yang dikepalai oleh seseorang yang disebut dengan Kepala Kampung atau lebih
popular disebut dengan panggilan Datuk. Setelah diberlakukan Undang-Undang
No.5 tahun 1979 Tentang Pemerintahan Desa, maka pada tahun 1980 sebutan

kampung berubah menjadi desa yang dikepalai oleh seseorang yang disebut
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dengan Kepala Desa, namun sampai sekarang masih tetap populer dengan

sebutan datuk. Sejak berdirinya desa sampai sekarang telah tercatat 9 orang

pemimpin desa seperti disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4

Nama-nama Kepala Desa Yang Menjabat
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Nof_; Nama Tahun Menjabat Sebutan

1 H. Arsyad Sitte 1975-1979 Kepala Kampung
2 M. Said 1979-1984 Kepala Desa

3 Ismail 1984-1992 Kepala Desa

4 Daeng Mangkona 1992-2002 Kepala Desa

5 Muhammadong 2002-2005 PJS Kepala Desa
6 Muhammad Tang 2005-2015 Kepala Desa

7 Muhammad 2015-2016 PJS Kepala Desa
8 Muchtar 2016-2022 Kepala Desa

9 H. Samsudin 2022-2027 Kepala Desa
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Sumber: Data Perkembangan kepemimpinan Desa Labuhan Pering

Pemimpin pertama desa secara administratif pada tahun 1975 dengan

sebutan kepala kampung yaitu H. Arsyad Sitte dengan masa jabatan 4 tahun dan

di lajutkan oleh M. Said memimpin dengan sebutan kepala desa pada tahun

1979. Sesuai dengan perkembangan peraturan tentang Pemerintahan Desa, di

tunjuk seorang kepala desa yang memimpin sampai tahun 2016 sampai sekarang

ini dan akan di lanjutkan oleh pemerintah desa yang terpilih untuk periode

berikutnya.
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. Kondisi Geografis Desa Labuhan Pering

Desa Labuhan Pering adalah salah satu desa dari 8 (Delapan) Desa di
Kecamatan Sadu yang terletak di daerah pesisir pantai timur Kabupaten Tanjung
Jabung Timur Provinsi Jambi mempunyai wilayah kerja tertentu dengan luas
wilayah + 20,3 Km? ketinggian dari permukaan laut 0-1 m, dengan suhu rata-
rata 22-27 °C. Desa Labuhan Pering berbatasan dengan beberapa desa sebagai
berikut:

e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Sungai Cemara

e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Sungai Bennuh

e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Taman Nasional Berbak (TNB)
e Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Laut Cina Selatan

Jarak Desa Labuhan Pering ke Kantor Camat, ibu kota Kabupaten,
Provinsi Jambi dan ibu Kota Negara Jakarta adalah sebagai berikut:

e Ke kantor camat : 75 km
e Ke ibu kota Kabupaten Tanjung Jabung Timur : 250 km
e Ke ibu kota Provinsi Jambi 300 km
e Ke ibu kota Negara Jakarta : 2.750 km

Secara administratif wilayah Desa Labuhan Pering terbagi dalam 2 (dua)
Dusun dari 23 RT, kedua dusun tersebut meliputi:

1) Dusun 1 bernama Labuhan Pering terdiri dari 14 (Empat Belas) RT
2) Dusun 2 bernama Sungai Kapas terdiri dari 9 (Sembilan) RT
Kondisi topografi wilayah daratan Desa Labuhan Pering secara umum

berada di dataran rendah yang terdiri dari rawa/gambut dengan ketinggian 0-1 m
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diatas permukaan laut di tandai dengan permukaan tanah yang banyak dialiri
pasang surut air laut, Desa Labuhan Pering beriklim trofis basah dengan curah
hujan rata-rata pertahun berkisar antara 500-1000 mililiter.

Disamping mengandalkan hasil potensi laut, disektor pertanian terdapat
areal yang dapat dimanfaatkan untuk kawasan tanaman pangan, dengan potensi
lahan yang di miliki oleh masyarakat Desa Labuhan Pering sampai dengan tahun
2016 seluas 7.165,5 ha, sektor ini dapat menjadi potensi unggulan karena masih
memungkinkan untuk dikembangkan melalui ekstensifikasi maupun intensifikasi
lahan, dengan jenis tanaman kelapa lokal dan palawija. Desa Labuhan Pering
termasuk salah satu kawasan yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Timur
yang sering atau berpotensi mengalami bencana alam berupa banjir dan
gelombang pasang air laut serta angin puting beliung.

Struktur Pemerintahan Desa Labuhan Pering

Berdasarkan Peraturan Desa Nomor 01 tahun 2012 Tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Labuhan Pering menggunakan
sistem pola minimalis, yakni terdiri dari 1 orang kades, 1 orang sekretaris desa, 2
orang kepala seksi, 2 orang kepala dusun sebagaimana secara struktur dapat di

lihat pada gambar berikut:
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Gambar 1

Struktur Organisasi

Kepala Desa

H. Samsudin
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Sekretaris Desa

Wardiman

[

Kasi Pemerintahan

Darmayanti

Kasi Pelayanan
dan Kesra

Firda Maulina

Kaur Umum dan
Perencanaan

Andha Alin

Kaur Keuangan

Ogisna Jamas

I

Staf Pemerintahan

Staf Kesejahteraan

Hasnawati

Staf Perencanaan

M. Irsal

Staf Keuangan

Ridwan Abdullah

Kadus 1 Kadus 11
Ahmar Syarifuddin

E. Visi dan Misi Desa Labuhan Pering

IGQUUDT UIPPNIDS DYDY UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

1. Visi

“Terwujudnya Desa Labuhan Pering Yang Bersil, Transparan, dan Mandiri
menuju Masyarakat yang Sehat, Makmur dan Sejahtera"

Pernyataan visi tersebut mengandung makna terjalinnya sinergi yang
dinamis antara masyarakat, Pemerintah Desa Labuhan Pering dan seluruh
Lembaga Desa dalam merealisasi pembangunan desa secara terpadu. Secara
filosofi visi tersebut dapat dijelaskan melalui makna yang terkandung di
dalamnya, yaitu:

1) Terwujudnya terkandung upaya dan peran Pemerintah Desa dalam
mewujudkan Desa Labuhan Pering yang Mandiri, Sehat, Makmur dan
Sejahtera.

2) Desa Labuhan Pering adalah satu kesatuan masyarakat hukum dengan
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segala potensi dan sumber dayanya dalam sistem pemerintahan.

Bersih adalah pemerintahan dijalankan dengan dilandasi dengan niatan
yang hilus ikhlas dan suci serta dilandasi dengan semangat pengabdian
yang tinggi.

Transparan adalah setiap keputusan yang diambil dapat di pertanggung
jawabkan secra terbuka dan dapat di akses oleh masyarakat.

Mandiri adalah masyarakat yang mampu mengandalkan pada kemampuan
dan kekuatan sendiri yang berbasis pada keunggulan lokal serta
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta mampu
memanfaatkan secara cepat dan tepat guna mengatasi setiap permasalahan
pembagunan pada khususnya dan permasalahan kehidupan pada
umumnya.

Sehat adalah Masyarakat yang Mampu Mewujudkan Kondisi Sehat Lahir

dan Batin.

2. Misi

1)

2)

3)

Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk menambah
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Mewujudkan dan mendorong terjadinya usaha-usaha kerukunan antar dan
intern warga masyarakat yang disebabkan karena adanya perbedaan
agama, keyakinan, organisasi, dan lainnya dalam suasana saling
menghargai dan menghormati.

Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik berdasarkan
demokratisasi. transparansi, penegakan hukum, berkeadilan, kesetaraan

gender dan mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.
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4) Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan penataan
penataan pengairan, perbaikan jalan sawah / jalan usaha tani, pemupukan,
dan pola tanam yang baik.

5) Meningkatkan pembangunan di bidang kesehatan untuk mendorong
derajat kesehatan masyarakat agar dapat bekerja lebih optimal dan
memiliki harapan hidup yang lebih panjang.

6) Menata Pemerintahan Desa Labuhan Pering yang kompak dan
bertanggung jawab dalam mengemban amanat masyarakat.

7) Menumbuh kembangkan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani
serta bekerja sama dengan HIPPA untuk memfasilitasi kebutuhan Petani.

8) Menumbuh kembangkan usaha kecil dan menengah.

Kondisi Sosial Budaya Desa Labuhan Pering
1) Penduduk
Penduduk di desa labuhan pering saat ini sudah sangat pesat di
jelaskan BPS pada tahun 2010 jumlah penduduk mencapai 1.419 jiwa dan
pada saat ini berjumlah 2.231 jiwa penduduk sangat pesat paada tahun 2022
berjumlah berdasarkan jenis kelamin dan rentan usianya sebagaimana di

paparkan dalam taber berikut:

Tabel 5
Jumlah Jenis Kelamin dan Rentan Usia
No Jenis kelamin dan usia Jumlah
1 Laki-Laki 1.165 Jiwa
2 | Perempuan 1.066 Jiwa
3 Usia 0-17 Tahun 467 Jiwa
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4 Usia 18-55 Tahun 1.484 Jiwa

5 Usia 55 Tahun Keatas 280 Jiwa

Sumber: Data Profil Desa Labuhan Pering

Selain dari jumlah penduduk di desa labuhan pering terdapat sektor
lapangan usaha masyarakat Desa Labuhan Pering tidaklah berbeda dengan
sektor lapangan usaha yang ada di wilayah desa lainnya di Kecamatan
Kuala Jambi, tiap sektor lapangan usaha senantiasa membawa pengaruh
bagi peningkatan dan penurunan laju pertumbuhan ekonomi (LPE)
masyarakat terutama di sektor pertanian, yang secara langsung akan
berpengaruh pulak bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, adapun mata
pencarian penduduk Desa Labuhan Pering mayoritas sebagai petani yaitu
70%, nelayan sebanyak 30% dan wiraswasta atau pedagang sebanyak 23

toko .

2) Pendidikan

Jumlah sekolah di Desa Labuhan Pering pada tahun 2022 adalah 5
unit sekolah diantaranya adalah sekolah 1 TK/PAUD, 2 SD, 1 MDTA dan 1
SMP. Jumlah guru pada tingkat SD memiliki 6 pns, 10 honor, jumlah guru
pada tingkat SMP 6 pns, 1 honor, dan paud 3 guru, jumlah siswa/siswi SD
dan SMP berjumlah 293 siswa/siswi.

Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Labuhan Pering pada
umumnya masih rendah dimana mayoritas pendidikannya sampai tingkat
Sekolah Dasar (SD) sehingga pengetahuan pendidikan yang mereka ketahui

juga terbatas, hal inilah yang menyebabkan anak mereka banyak yang
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mengalami putus sekolah yang disebabkan pola pikir orangtua tentang

pentingnya pendidikan masih kurang. Berikut data tingkat pendidikan

masyarakat Desa Labuhan Pering:

Tabel 6
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Labuhan Pering

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-Kanak 92

2 | Sekolah Dasar (SD) 2.115
3 | Sekolah Menengah Pertama (SMP) 105
4 | Sekolah Menengah Atas (SMA) 55

5 | D1-D3 4

6 |S1 10

7 |S2 1

Sumber: Data Profil Desa Labuhan Pering

Berdasarkan tabel di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa penyebab

banyaknya anak putus sekolah diebabkan oleh tingkat pendidikan orang tua rata-

rata jenjang pendidikan nya sekolah dasar (SD) dan juga di sebabkan lemahnya

ekonomi masyarakat yang membuat orangtua lebih mementingkan anaknya

bekerja menghasikan uang sendiri, oleh karena itu pemerintah mengambil

langkah cepat dalam mengurangi angka anak putus sekolah agar tidak meningkat

lagi demi kemajuan desa kedepannya.
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Pemerintah daerah hadir sebagaipelaksana kebijakan dari realisasi pasal 31

ayat3 UUD 1945 yang mengamantkan bahwa pemerintah mengusahakan dan

= BAB IV
Q
T
o % gi PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
S35 -
-: % Peran Pemerintah dalam Mengimplementasikan Kebijakan Mentri
=4 7
> < Pendidikan untuk Mengatasi Anak Putus Sekolah Tingkat SMP
G g
S

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningktkankeimanan

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

danketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, Pemerintah memegang peranan penting dalam meningkatkankualitas
pendidikan anak-anak Indonesia, utamanya mulai dari ketersediaan sarana dan
prasarana Pemerintah harus menyadari bahwasannya anak-anak merupakan
investasi masa depan sebuah bangsa.®® Berdasarkan hal ini peran pemerintah
Desa Labuhan Pering dalam mengimplementasikan kebijakan mentri pendidikan
untuk mengurangi angka anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering. Kebijakan
tersebut antara lain adalah Bantuan Siswa Miskin dan sosialisasi program
sekolah Paket C. Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) merupakan bantuan
yang diberikan kepada siswa dari keluarga kurang mampu untuk dapat
melakukan kegiatan belajar di sekolah. Bantuan ini memberikan peluang bagi

siswa untuk mengikuti pendidikan di level yang lebih tinggi. Program ini

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

bertujuan agar siswa dari kalangan tidak mampu dapat terus melanjutkan

pendidikan di sekolah. Selain itu juga bertujuan untuk mengurangi jumlah siswa

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

putus sekolah akibat permasalahan biaya pendidikan, berdasarkan data penerima

Bantuan Siswa Miskin(BSM) sebanyak 11 siswa. Selain itu program sekolah

ons ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

3 pengertian Kebijakan Menurut KBBI

WD UIRPPINIDS DUDY] UDUHNS JO AlISISAIUN DIWD(S| 81015

36

LD D5S0LL Ny

IC

-\.
el



et yoiunciadweaw Buouona 7

5 N

a

Dioa BuoA unBuyuaday uoyiBnisw Jop

Oy Yrun|

DAL

IGLUDF OUne i Wizl odung undodo jnjuada wojop i spng

HIOONAWE YHYHL NYHLINS

dynBusag g

UL

NG mIn 4

WDl O

Aoy uosnuad ‘uoiiauad ‘uo
S0 IBCLUINS UDHINGSALSW D uoywnuoauaw oduoy i sing oAoy yrun@s nojo uop uoiboges dynBusw Buouopg °|

oAuoy uodinbuay o

Ipuad uobuguaday ynjun

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

ons ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

LD D5S0LL Ny

I
c
| 3

=y
,

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

Q2 HDH @

N AU D¢

IqQUUDI DUINS N

37

Paket C ialah jalur alternatif dari Kementrian Pendidikan Nasional untuk yang
putus sekolah atau siapapun yang tidak pernah mengikuti pendidikan formal
disebabkan keterbatasan ekonomi, waktu, kesempatan maupun hal lainya.
Berdasarkan data dari sekian banyak anak yang putus sekolah hanya 27 temasuk
orang tua yang mengikuti program sekolah Paket C yang terdapat di Desa
Labuhan Pering.

Pemerintahan di Desa Labuhan Pering mampu mengimplementasikan
kebijakan mentri pendidikan melalui hasil dari musyawarah bersama perangkat
desa, dalam implementasi sendiri Menurut George C. Edward Il dalam
Subarsono (2009:90) memberikan pandangan bahwa implementasi kebijakan
dipengaruhi oleh empat variabel, yakni: (1) komunikasi (communication), (2)
sumberdaya (resources), (3) disposisi /sikap (dispotition/attitude), (4) stuktur
birokrasi (bureucratic structure) dan keempat variabel tersebut saling
berhubungan satu sama lain:*

Untuk mengimplementasikan kebijakan berupa bantuan siswa miskin
(BSM) dan program sekolah Paket C mereka terlebih dahulu saling komunikasi
untuk merumuskan kebijakan-kebijakan agar kebijakan tersebut dapat berjalan
dengan baik. Komunikasi (communication) merupakan faktor terpenting dalam
mengimplementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-
tujuan kebijakan dipahami oleh individu-individu yang bertanggungjawab dalam
pencapaian tujuan kebijakan. Dalam hal ini  komunikasi didalam

mengimplementasikan kebijakan menri pendidikan yang terkait dengan anak

JD[S DYDU] UDUYNS JO ANSISAIUN DILUD(S| 8101S

3% Ahmad Mustanir, Darmiah. Implementasi Kebijakan Dana Desa Dan Partisipasi Masyarakat

Daléx_:n Pembangunan Di Desa Teteaji Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang, Volume
04, No. 2 Tahun 2016. Hal 6
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putus sekolaha di Desa Labuhan Pering sudah dilakukan untuk menjalin
keterikatan hubungan maka pemerintah desa dalam hal ini melakukan kontak
komunikasi satu sama lain. Hal ini tercermin dari hasil wawancara ari hasil
wawancara dengan Bapak H. Samsudin selaku Kepala Desa Labuhan Pering
beliau menjelaskan:

“ untuk selalu menjalin tali silaturahmi disaat kami pemertintah desa ingin
menetapka suatu kebijakan kami selalu merembukkan secara bersama agar
tidak ada omongan belakang kami mengumpulkan seluruh perangkat desa
beserta seluruh tokoh masyarakat untuk merembukkan baik itu untuk
menerapkan kebijakan mentri pendidikan maupun dalam menangani
masalah yang terdapat di desa ini demi mencapai kesejahtraan bersama”?’

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan pemerintah di Desa
Labuhan Pering mereka melakukan komunikasi dalam bentuk melakukan
sosialisasi kepada masyarakat atupun komunikasi dalam rangkan untuk
mngimplementasikan kebijakan mentri pendidikan berupa bantuan siswa miskin
(BSM) dan mensosialisasikan program sekolah Paket C.

Tidak hanya komunikasi yang ada dalam mengimplementasikan kebijakan
mentri pendidikan juga membutuhkan sumberdaya (resources) : Komponen
sumberdaya yang terkait jumlah staf keahlian dari para pelaksana, dalam hal ini
Desa Labuhan Pering masih memiliki suber daya yang masih cukup minim,
diharapkan serta adanya fasilitas-fasilitas pendukung yang dapat dipakai untuk
melakukan kegiatan program seperti dana dan sarana prasarana. Desa Labuhan
Pering termasuk masih minimnya sumber daya dari segi sarana prasarana di desa

maupun disekolah yang masih belum lengkap, hal ini juga menjadi faktor anak

202
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37 Wawancara dengan Bapak H. Samsudin di Desa Labuhan Pering, pada tanggal 29 Desember
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putus sekolah untuk melanjutkan ke jenjang sekolah menengah atas (SMA)

T
o % dikarenakan akses jalan yang tidak memadai dikarenakan harus melalui jalan
E d
-: yang rusak yang mampu di tempuh selama 3 jam jika tidak hujan, dan selama 8
- jam jika hujan, terdapat juga jalur laut yang dapat di gunakan sebagai jalur

transportasi akan tetapi jika menggunakan kapal laut para penumpang dan kru

kapal harus menunggu waktu-waktu saat air pasang dikarenakan muara sungai

IQUUDI BYINS NIN Al D

Desa Labuhan Pering yang sangat dangkal, dan ombak terkadang sangat besar

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

tegantung musim dan cuaca, karena akses jalan yang tidak mendukung dan juga
anak-anak sekolah lebih memeilih bekerja untuk menghasilkan uang di
bandingkan melanjutkan pendidikan. Hal ini di ceminkan dari hasil wawancara
bersama Bapak Wadirman selaku sekretaris desa, pertanyaan ini peneliti
fokuskan pada Sumber Daya anak putus sekolah, dia mengemukakan sebagai
berikut:

"mengenai anak yang putus sekolah kami lihat di lingkungan kami ditinjau
dari aspek sumber daya masih dibawah rata-rata dan akhirnya banyak yang
menjadi pengagguran adapun yang bekerja tentunya menjadi tenaga kerja
yang tidak terlatih seperti petani kelapa ataupun buruh tani.”38

Hasil pengamatan di beberapa lokasi penelitian dapat digambarkan bahwa
rata-rata anak yang telah putus sekolah di Desa Labuhan Pering manjadi

pengangguran adapun yang mendapat pekerjan tidak lebih dari pekerja lepas

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

seperti buruh tani (kelapa dan pinang), dan Anak Buah Kapal (ABK).%

Selain dari dari komponen sumber daya pemrintah Desa Labuhan Pering

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

juga menerapkan Disposisi atau Sikap (dipotition/attitude) Salah satu faktor

% Wawancara dengan Bapak Wadirman di Desa Labuhan Pering, pada tanggal 29 Desember

ons ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

39 Observasi di Desa Labuhan Pering, pada tanggal 02 Januari 2023
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yang mempengaruhi efektifitas implementasi dalam mengimplementasikan
kebijakan mentri pendidikan berupa bantuan siswa miskin (BSM) dan program
sekolah Paket C, pemerintah desa harus mengambil sikap dalam mengambil
kebijakan dalam bantuan siswa miskin ataukun program sekolah Paket C, agar
penerima bantuan tersebut tepat sasaran tanpa memandang status keluarga agar
tidak menyalah gunakan jabatan, jadi pemerintah desa harus mengambil sikap
tegas dalam membagikan bantuan siswa miskin (BSM) dan mensosialisasikan
program sekolah Paket C. Hal ini dicerminkan dari hasil wawancara penulis
bersama Bapak H. Samsudin selaku Kepala Desa Labuhan Pering beliau
menjelaskan:

"Kami selalu bersikap tegas dalam menyampaikan sebuah kebijakan agar
kehidupan anak putus sekolah di desa ini dengan pandangan secara
normatif bahwa anak yang tidak sekolah tentunya tidak memiliki
pengetahuan yang baik dibandingkan dengan mereka yang bersekolah,
baik dari segi moral, etika, cara hidup, pandangan maupun dari segi
sosialisasi terhadap masyarakat sekitarnya. Kedua masa depan yang tengah
ditempuh oleh yang tidak atau putus sekolah sangat tidak menjanjikan
dibandingkan dengan yang sekolah karena tidak dihindari bahwa mereka
memiliki pola pikir yang tidak termanage dengan baik. Ketiga mereka
masih sekolah lebih berfikir bahwa pekerjaan atau masa depan yang
tengah dijalani itu lebih penting dari segala-galanya dan mereka cenderung
berprinsip ketika masa depan kita cerah otomatis. Pasangan hidup juga
lebih baik serta kedepannya juga lebih bahagia dibandingkan dengan anak
yang tidak sekolah yang lebih memprioritaskan pada nikah mudah atau
nikah dibawah umur, kemudian yang keempat bahwa kadang anak putus
sekolah tidak memiliki komitmen yang kuat dalam hidupnya hasilnya
mudah terpengaruh, baik dari faktor lingkungan maupun dari segala hal-
hal yang berbau negatif. Sedangkan anak yang bersekolah memiliki
konsistensi dan komitmen yang kuat karena pola pikirnya berasal dari
pengetahuan dan apa yang dia dapatkan dari sekolah sehingga walaupun
dalam lingkungan yang mayoratis negatif tetap penuh dengan



HIOONAWE YHYHL NYHLINS

y oAU Dcpadweawl Butuo)g 7

AupBuyuaday uoyiBnisw Jop

DAIDY U run)

a1
L

e win uizi odung undodo yniuad Lo i sing

y
L

oL op

dynBusag g

UL

[, B

—
-
—_

=
=
5
=
-
D
g
D
B
=
]
g
D
=
=
>
g
D
B
i
=]
g
D
B
3
]
3

g
9
a
- |
[in ]}
3
§
i)
o
Q
5
o
)]
o
i |
Q
a
=
a
o
:
a
a
-
@
a
=
s
g
-
a
3
2
3
J
]
a
3
1
E
A
i1
o]
)
3
.
~
]
:
|
|
3
!
2
,
=
2
:l
~
g
.
o
5
4
o
f‘.‘l
i |
L

LA

(o3 B3 P

i8]

I
]
Fa
.
o
+
]
T
. 0 =
~ f—
Fa0 =
S 97 _
] 0
S30 <
= = Lo
5§83 &
— z r
= = =
= o g O
e S [
0 O
» %
= —
T o
- .
o
o
o

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

41

pertimbangan sehingga tidak mudah terpengaruh”4°

Sesuai dengan wawancara diatas menunjukkan pemerintah desa telah
melakukan kebijakan mentri pendidikan sesuai target yang dituju selain itu hal
yang menyebabkan anak putus sekolah vyaitu disebabkan oleh pergaulan bebas
yang menyebabkan anak tersebut mudah terpengaruh dan mudah terjerumus ke
hal negatif. Selain itu pemerintah Desa Labuhan Pering juga memberikan
Bantuan Siswa Miskin (BSM) berupaya untuk dapat meringankan siswa guna
kelanjutan pendidikan yang ditempuh dan dapat dibelanjakan guna keperluan
sekolah siswa antara lain pembelian seragam sekolah, alat-alat tulis dan
keperluan sekolah lainnya, berikut adalah hasil wawancara penulis bersama
informan penrima Bantuan Siswa Miskin (BSM)

“Alhamdulillah saya bisa mendapatkan bantuan siswa miskindari
pemerintah Desa Labuhan Pering saya sangat bersyukur karena dengan
bantuan tersebut saya bisa mengurangi pengeluaran dari orangtua saya
untuk membeli perlengkapan sekolah saya karena sangat membatu saya’*!

Berikut penulis juga mewawancarai anak penerima Bantuan Siswa Miskin
(BSM) yang bernama Kaila Maharani berikut penjelasannya:

“Saya sangat berterimakasih kepada pemerintah yang telah memberikan
kami bantuan bagi siswa yang kurang mampu dan meringan kan kami
seperti membeli alat tulis dan lain baju sekolah karna baju saya hanya di
kasi oleh sepupusaya yang sdh tamat sekolah, saat saya merasakan sangat
bersemangat untuk sekolah karena kesulitan ekonomi keluarga saya sedikit
tertutupi oleh bantuan dari pemerintah Desa Labuhan Pering.”*?
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40 Wawancara dengan Bapak H. Samsudin di Desa Labuhan Pering, pada tanggal 29 Desember

41 Wawancara dengan pelajar yang menerima Bsntusn Siswa Miskin yaitu Reni Anggraini, pada
1 Februari 2023.
42 \Wawancara dengan pelajar yang menerima Bsntusn Siswa Miskin yaitu Kaila Maharani, pada
2 Februari 2023
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Berdasarkan penyampaian di atas dengan adanya bantuan yang di berikan

oleh Pemerintah Desa Labuhan Pering siswa yang tingkat ekonominya sangat
terbantu dengan Bantuan Siswa Miskin (BSM) sehingga membuat siswa terus
semangat dalam melanjutkan pendidikan dan juga orang tua juga terus
mensuport anak nya un tuk tetap sekolah. Selain itu penulis juga mewawancarai
pelajar yang mengikuti program sekolah Paket C Bersama informan Ardiansyah

penyampaianya yaitu:

“Dengan adanya program sekolah Paket C ini kami yang putus sekolah
dapat melanjutkan pendidikan yang setara dengan tingkatan SMA, dan
juga tidak membatasi masyarakat yang sudah tua untuk ikut program
sekolah Paket C karena bisa sambil kerja, dan kami sangat di permudah
oleh pemerintah dengan adanya program sekolah Paket C kami bisa
memiliki ijazah setingkat SMA dan juga bisa di pakai untuk mendaftar
kuliyah, kami juga selalu di suruh untuk terus mengajak teman-teman yang
putus sekolah untuk mengikuti atau mendaftar prpgram sekolah Paket C

ini”*3

Berikut penulis juga mewawancarai anak putus sekolah lainya yang

mengikutu program sekolah Paket C yang bernama Ismail berikut

penjelasannya:

“Saya mengikutu sekolah Paket C karena di ajak oleh teman saya dan juga
dari dukungan orang tua saya karena orang tua saya pernah berkata,
“lanjutkan lah sekolah mu jangan menjadi seperti bapak yang haya
menjadi petani kamu harus lebih baik dari bapak” karna kata-kata bapak
saya saya juga termotivasi, dan saat ini saya sudah naik kelas 2 Setingkat
dengan kelas 2 SMA, saya juga mengajak teman-teman saya untuk ikut

Paket C agar saya bisa memiliki teman saat belajar.”**

43 Wawancara dengan pelajar yang mengikuti Progrram Sekolah Paket C yaitu Ardiansya, pada

tanggal 1 Februari 2023.
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4 Wawancara dengan pelajar yang mengikuti Progrram Sekolah Paket C yaitu Ismail, pada

tanggal 2 Februari 2023.
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penting dalam mengimplementasi kebijakan mentri pendidikan dalam hal ini

T
Q
O,
‘,3 Berdasarkan wawancara diatas banyak anak putus sekolah yang merasa
T
o Er ii terbantu oleh program sekolah Paket C yang di sosialisasikan pemerintah Desa
g5 .
© f: _/_, Labuhan Pering agar masyarakatnya tetap melanjutkan pendidikan meski tidak
=2 2 S harus di bangku sekolah, Selain sikap pemerintah desa juga selalu memberikan
T3 3
S5a@ Qg
e C = pelayanan dengan baik kepada masyarakat di Desa Labuhan Pering struktur
L Ll
LC
@ :ﬁ Birokrasi (Bureaucratic Structure) menjadi indikator terakhir yang sangat
8
C

pemerintah Desa Labuhan Pering sebagai pelaksana kebijakan itu mereka juga
memiliki karakteristik birokrasinya tersendiri tetapi pemerintah desa ini
menganggap birokrasi ini bukan untuk mempersulit masyarakat, birokrasi ini di
harapkan untuk mempermudah masyarakat dalam mendaftar bantuan siswa
miskin (BSM) dan program sekolah Paket C, dan saat ini pemerintah desa
labuhan pering saat ini telah menjalankan kebijakan mentri pendidikan dalam
mengatasi anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering, baik potensial maupun
nyata dengan apa yang mereka miliki dalam mengimplementasikan kebijakan
agar dapat mencapai tujuan yang di inginkan dan dapat mengurangi angka anak
putus sekolah. Hal ini di cerminkan dari hasil wawancara penulis bersama Bapak
H. Samsudin selaku Kepala Desa Labuhan Pering beliau menjelaskan:

“kami sebagai pemerintah desa selalu menerima keluhan dari masyarakat
desa ini, dan juga maslah anak yang putus sekolah jika ada yang ingin
mendaftar program sekolah Paket C kami telah membirikan tugas dan
tanggung jawab kepada satu orang staf kami yang mengurus pendaftaran
program sekolah Paket C tersebut, kami kan melayani dengan baik dan
menjelaskan bahan-bahan yang di butuhkan untuk mendaftar, kami juga
selalu mendukung baik itu daru kalangan anak putus sekolah maupun
orangtua yang sudah memiliku anak jg tidak menutup kemungkinan untuk
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belajar”®

Berdasarkan analisiis dari teori kebijakan Menurut George C. Edward IlI
dalam Subarsono bahwasanya memang harus ada komunikasi, sumber daya,
disposisi/sikap dan struktur birokrasi dalam pemerintah Desa Labuhan Pering
untuk mengatasi anak putus sekolah

Selain dari penjelasan di atas pendidikan merupakan salah satu yang
menjadi fokus setiap pemerintahan di seluruh Negara di dunia karena pendidikan
menjadi salah satu faktor penting dalam terjadinya keberlangsungan kehidupan
bangsa dan Negara. Di Indonesia pendidikan merupakan hak dari segenap rakyat
Indonesia dan sekaligus menjadi kewajiban Negara atau dalam arti lain yaitu
Pemerintah, yang telah diamanatkan dalam UUD 1945 yang tersirat dengan
tegas dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke empat yang berbunyi:

"Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan  umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial,"4®

Selain itu juga pada pasal 31 UUD 1945 yang berbunyi:

Ayat 1"Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan."”

Ayat 2 "Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya."

Ayat 3 "Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
engan undang-undang.”

Ayat 4 "Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang

¢ bupul UDUING JO AlISISAIUMN DILUD(S| S1D1S

O

2023
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45 Wawancara dengan Bapak H. Samsudin di Desa Labuhan Pering, pada tanggal 29 Desember

46 Undang-undang Dasar Tahun 1945
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kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan nasional."

Ayat 5:"Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradapan kesejahteraan umat manusia."4’

Negara dalam arti sebagai pemerintah dalam UUD 1945 dalam pasal 31
ayat 3, 4 dan 5 ini merupakan suatu lembaga yang berkewajiban
menyelenggrakan sistem pendidikan nasional di Indonesia, dimana pemerintah
yang membuat aturan dalam pendidikan dan menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan untuk rakyat Indonesia. Hal itu dibuktikan negara lewat anggaran
yang dialokasikan untuk pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari APBN
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari pendidikan di Indonesia.
Selain itu juga pemerintah memiliki peran untuk memajukan ilmu pengetahuan
dengan menjunjung tinggi nilai agama dan persatuan bangsa. Jadi pada dasarnya
kewajiban menyelenggarakan pendidikan Indonesia berada ditangan pemerintah.

Setelah berfokus pada pendidikan dasar yaitu WAJAR DIKDAS dengan
mewajibkan setiap warga negara untuk menempuh pendidikan dasar 9 tahun,
kini pemerintah Indonesia berfokus ke tingkatan diatasnya yaitu pendidikan
menengah atau pendidikan 12 tahun. Berikut berita pendukung banyak nya anak

putus sekolah di kebupaten tanjung jabung timur.

"YOo|oS oW NLons uonoiul N iy uosinuad uoucdo] uounsndusd Yo odeoy uosinued ‘uoiisuad ‘uoypipuad uobBuluadsy ynjun oAuoy uodinBuad "o
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47 Undang-Undang Republik Indonesia tahun 1945
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Gambar 2

Berita Pendukuang

MUARASABAK - Berdasarkan catatan Dinas Pendidikan
Kabupaten Tanjab Timur, angka putus sekolah Ppada
tahun 20217 di Bumi Sepucuk Nipah Serumpun Timur itu
masih terbilang tinggi.

Ada sebanyak 2.422 orang siswa di Kabupaten Tanjab
Timur yang putus sekolah, dari jumiah total seluruh siswa
sebanyak 35. 000 orang yvang terdiri dari SD, SMP dan
SMA

"Jadi angka putus sekolah tahun 2021 kKemarin masih
tinggi jika dibandingkan dengan tahun 20271 Ialu,” kata
Kepala Dinas Pendidikan Tanjab Timur Junaidi Rahmad,
Selasa (4/1/2022).

Junaidi menjelaskan, siswa vang PpPutus sekolah cli
Kabupaten Tanjab Timur didominasi oleh siswa SMP
vyang akan pindah tingkatan atau naik ke SMA. Dalam
rata-rata lama sekolah siswa dapat dilihat, difmana rata-
rata hanya 6,92 persern.

"Selain itu, angka yang cukup tinggi juga terjadi di jenjang
SMA menuju Perguruan Tinggi, meski angkanya masih
jJauh dari SMP naik ke SMA" jelasnya.

Terkait faktor penvebabnya sendiri, banyak hal tentunya.
Dirmana yang paling sering dan mendominasi itu faktor
ekonormi, kemudian faktor budaya cdan faktor angka
kemiskinan.

"Karena faktor ekonomi dan kemiskinan, banyak analk-
anak yang memilin bekerja daripada melanjutkan sekolah
mereka,” terangnya.

Kondisi ini juga Mmenjadi perhatian serius bagi pihaknya,
bagaimana angka putus sekolah di Tanjab Timur ini tidak
berlanjut danmn dapat berkurang. Salah satunya Pemerintah
terus Mmengupayakan kerjasama dengan pihak swasta
unNntuk program beasiswa.

"Satu diantaranya melalui perusahaan-perusahaan besar

vang ada di Tanjabtim, sebut saja PetroChina. Kita juga
berharap pPrograrmm beasiswa PetroChina imi dapat
dirasakan di wilayah terpencil yang ada di Tanjab Timur™

tukasnya

Penulis: Nanang
Editor: tkbal Ferdiyal

Sumber: Data Akses Internet*

Berdasarkan hal tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana
implementasi kebijakan pemerintah dalam pengentasan Anak Putus Sekolah
tingkat dasar dan menengah dan faktor yang menyebabkan Anak Putus Sekolah
pada tingkat menengah di desa Labuhan Pering.

Desa Labuhan Pering merupakan salah satu desa di Kabupaten Tanjung
Jabung Timur yang dapat dikatakan telah melakukan sosialisasi himbauan tuntas

wajib belajar 9 tahun. Kemudian untuk menuntaskan masalah putus sekolah

IQLUDI UIPPINJIDS DYDYL UDYINS JO AlSiSA

48 https://www.metrojambi.com/read/2022/01/04/68233/2422-anak-di-tanjab-timur-putus-sekolah
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T
Q
O,
‘,3 pada tingkat menengah pemerintah desa, pemerintah provinsi maupun
T
o Er ii pemerintah daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur saling bersinergi dengan
530 7
© f: _/_, mengeluarkan kebijakan Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang di berikan setiap
235 o
S22 S semester kepada siswa/l yang kurang mampu.*®
T3 3
552 B
e C - Sebelum lebih jauh untuk mengetahui dalam mengatasi masalah putus
L Ll
LC
@ :ﬁ sekolah pada tingkat SMP pemerintah Desa mengeluarkan kebijakan untuk
6 mengatasinya yang akan di bahas dalam temuan lapangan ini, terlebih dahulu

penulis jabarkan mengenai gambaran Anak Putus Sekolah di Desa Labuhan
Pering.

Berdasarkan keterangan kepalah sekolah dan Masyarakat Setempat.
Kehidupan anak putus sekolah ditinjau dari segi pengetahuan berdasarkan
wawancara dengan Bapak M. Joni, S.Pd selaku kepala sekolah beliau
mengemukakan tentang emosional anak putus sekolah pernyataannya sebagai
berikut:

"Permasalahan putus sekolah ini merupakan suatu permasalahan yang
serius dalam dunia pendidikan Kkita. Ditengah gencar-gencarnya
pemerintah menggalakkan wajib belajar 12 tahun, toh masih ditemui anak-
anak yang tidak melanjutkan sekolah karena berbagai alasan.” Hal ini
sudah seharusnya menjadi tanggung jawab kita bersama untuk mengatasi
permasalahan ini. Sejauh ini, untuk mengatasi permasalahan anak yang
mengalami putus sekolah di sini, kami mengidentifikasi dari penyebab
sampai anak tersebut mengalami putus sekolah. Hal ini biasanya dimulai
dari ketidakhadiran anak ke sekolah dalam jangka panjang. Jika hal ini
terjadi, orang tua si anak dipanggil ke sekolah untuk dibicarakan titik
permasalahan sampai anak tidak ke sekolah. Jika orang tua tidak
mengindahkan, akan diadakan pendekatan secara persuasif dengan
diadakannya kunjungan ke rumah anak yang bermasalah tersebut. Sejauh
ini cukup berhasil, yah walaupun tidak semua anak yang kembali untuk
bersekolah. Setidaknya ada satu dua anak yang setelah dibujuk oleh guru
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dan dibantu oleh orang tuanya, akhirnya mau kembali lagi bersekolah.””®

Pada hakikatnya ketika masyarakat di desa Labuhan Pering ini mau
berusaha untuk menyekolahkan dan membimbing anak-anaknya untuk sekolah
sekiranya pasti ada jalan seperti pepatah "dimana ada usaha disitu ada jalan™.
Hal seperti ini sudah mulai hilang pada pola pikir masyarakat Desa Labuhan
Pering. Selanjutnya penulis melakukan wawancara bersama guru yang bernama
Andi Riswan Pratama ia memaparkan:

“Penomena di desa Labuhan Pering ini bila diperhatikan anak yang
sekolah cenderung berfikir sebelum bertindak dan sebaliknya anak yang
tidak sekolah kadang mendahulukan emosi atau tidak berpikir sehat
sebelum memutuskan sesuatu akibatnya mereka sendiri yang menyesali
akibat dari perbuatannya.”*

Masa anak-anak seharusnya merupakan tahapan penting dalam
pembentukan dasar-dasar kepribadian dikemudian hari. Masa untuk
berkreativitas secara konkrit, dimana anak-anak mengembangkan kemampuan
menganalisa dan mengelola pola relasi sosial dalam hubungannya dengan
dirinya sendiri untuk masa depan yang cerah.

Hasil tinjauan langsung dengan anak putus sekolah.” Penulis
mewawancarai orangtua dari anak yang bernama Sugandi umur 14 tahun dia
yang hanya sekolah sampai kelas VIII SMP saja. orangtua Sugandi yaitu Safar
dan Ibunya Mulyani, latar belakang pendidikan orangtua Sugandi hanya sampai
pada tingkat SD saja. Sesuai wawancara penulis dengan orangtua Sugandi yaitu

Safar dia memaparkan sebagai berikut:

N
o
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50 Wawancara dengan Bapak M. Joni, S.Pd di Desa Labuhan Pering, pada tanggal 02 Januari

51 Wawancara dengan Bapak Andi Riswan Pratama, S.Pd di Desa Labuhan Pering, pada tanggal

02 Januari 2023.
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"Anak kami Sugandi kalau pagi pergi dengan ayahnya ikut membantu
pekerjaan di kebun, terkadang pulang untuk makan siang biasa juga tidak,
malam baru dia pulang ke rumah lagi, Sugandi anaknya rajin bekerja
membantu ayahnya, dia jarang sekali main sama teman-temannya.">2

Kemudian penulis mewawancarai beberapa anak yang putus sekolah salah
satunya yang bernama Rijal dia hanya duduk sampai kelas 1 SMP. Ambo Alak
adalah ayah dari Rijal dia bekerja sebagai petani dan Ibunya Suraya bekerja
sebagai Ibu Rumah Tangga. Pada saat masih sekolah dia terkadang lupa akan
dirinya sebagai pelajar. Karena diberi tugas oleh Ayahnya untuk kerja sistem
upah harian dengan alasan Rijal diajarkan untuk mandiri tanpa harus bergantung
penuh pada orangtuanya. Sesuai wawancara penulis dengan Rijal, dia
memaparkan tentang kesehariannya:

"Saya tidak seperti anak-anak lainnya, akan tetapi setelah saya pulang
sekolah saya langsung pergi kerja dengan orang sistem upah harian yaitu
ngupas kelapa dan pungut pinang, begitulah setiap harinya jika ada orang
yang sedang panen kelapa ataupun pinang, sehingga suatu hari karena
kebiasaan saya kerja dari pada sekolah setengah-setengah lebih baik
berhenti saja dan keputusan ini juga tidak dilarang oleh orangtua saya".>®

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis temukan anak putus
sekolah di Desa Labuhan Pering penulis juga mewawancarai anak putus sekolah
yang bernama Risna, dia putus sekolah

disaat masih menduduki bangku sekolah kelas 5 SD karena disebabkan
oleh faktor keluarga Risna memaparkan sebagai berikut:

“ saya tidak sekolah lagi karena orang tua saya pisah (cerai) saat saya kelas
5 SD jadi saya agar saya tidak membebani ibusaya saya memutuskan
untuk berhenti sekolah, dan ibusaya juga tidak memaksakan saya untuk

202

IQUUD T UIDEIDIS DUDUL UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

52 Wawancara dengan Bapak Safar sebagai wali anak putus sekolah, pada tanggal 02 Januari

%3 Wawancara dengan Rijal anak putus sekolah, pada tanggal 03 Januari 2023.
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sekolah krna segi ekonomi dan saya saat ini membantu ibu saya membuat
kue untuk di titipkan ke warung untuk mencukupi kehidupan sehari-hari
keluarga saya’>*

Berdasarkan wawancara di atas Dampak Perceraian orang tua terhadap
pendidikan anak di satu sisi tidak memberikan pengaruh yang cukup signitif,
karena perceraian yang terjadi dapat mengurangi kasih sayang orang tua
terhadap anak, yang membuat anak merasa malas untuk melanjutkan
pendidikannya. Dalam hal ini penulis juga mewawancarai Santi dia
menyampaikan alasan saya putus sekolah di saat menduduki kelas 3 SMP
semester satu yaitu:

“saya putus sekolah karena kemauan orangtua yang menjodohkan saya dan
menikah karena saya juga di sekolah kurang mampu untuk memahami
pelajaran lau orangtua saya menikhkan saya di saat saya kelas tiga SMP
semester satu, banyak teman saya yang memberikan dukungan untuk tetap
sekolah dikarenakan hanya butuh beberapa bulan lagi untuk
menyelesaikan sekolah saya di SMP tetapi saya tidak berani untuk
membantah ibu saya.”®

Berdasarkan wawancara diatas ada beberapa faktor pendrong Santi putus
sekolah yaitu, disebabkan kemauan orang tua nya karena masih berfikir
bahwasanya untuk apa sekolah tinggi jika ujungnya akan menjaadi ibu rumah
tangga. Penulis juga mewanwancarai anak yang putus sekolah yang bernama
Fatmawati yang menyelesaikan pendidikan sebatas tingkat SMP berikut hasil
wawancaranya yaitu:

“saya tidak melanjutkan sekolah saya ke tingkat SMA karena saya tidak
mau membuat orang tua saya khwatir karena jarak SMA dari desa ini
sangat jauh dan harus memiliki modal yang besar untuk mengontrak

IQUUD T UIPPR NS DUDUL UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

5 Wawancara dengan Risna anak putus sekolah, pada tanggal 1 Februari 2023.
55 Wawancara dengan Santi anak putus sekolah, pada tanggal 1 Februari 2023.
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rumah karena jarak yang di tempuh untuk ke SMA yang berada di
Kecamatan Sadu butuh waktu 3 jam jika tidak hujan dan butuh waktu 5
sampai 6 jam untuk melalui jalan jika becek butuh waktu 3 hari dengan
cuaca yang cerah baru bisa dilalui lagi jalan nya, saat ini saya membantu
ibusaya menjaga toko karena ayah saya sudah meninggal jadi saya yang
harus membantu ibu saya, dan insyak allah tahun ini saya akan mendaftar
untuk sekolah Paket C yang tidak selalu untuk belajar setiap harinya

seperti sekolah pada umumnya.””®

Selanjutnya penulis mewawancarai anak yang putus sekolah yang bernama
Kadir yang tamatan SMP dia putus sekolah disebabkan oleh pengaruh
lingkungan dan pergaulan disini lah peran orangtua yang sangat penting untuk
selalu mengawasi anak agar tidak terjerumus ke hal yang negatif, berikut hasil
wawancaranya:

“saya tidak melanutkan sekolah ke tingkat SMA karena dulu saya selalu
mengikuti teman kerja melangkau disaat saya pulang sekolah dan juga
sering tidak masuk sekolah karena ikut kerja, setelah saya tamat SMP saya
kerja melangkau kelapa orang danmenghasilkan uang sendiri, awalnya
memang senang bisa menghasilkan uang sendiri semenjak berjalanya
waktu saya menyesali tidak melanjutkan sekolah saya dulu padahal
orangtua saya ingin sekali saya melanjutkan sekolah tetapi saya bersikeras
untuk kerja, tapi saya sekarang sudah mendaftar sekolah Paket C bisa
sambil kerja.””>’

Berdasarkan wawancara dari lima informan anak yang putus sekolah dapat
saya simpulkan bahwasanya mereka putus sekolah disebabkan oleh berbagai
faktor yaitu ekonomi, masalah yang terjadi dalam keluarga, pernikahan dini
ataupun perjodohan yang dinginkan oleh orangtua, selain itu juga sebagai tulang
pungnggu keluarga dan disebakan oleh pengeruh lingkungan dan teman

pergaulan yang salah. Hal ini lah yang membuat angka anak putus sekolah

IQUIDT UIPPRNIDS PUDUL UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

% Wawancara dengan Fatmawati anak putus sekolah, pada tanggal 1 Februari 2023.

57 Wawancara dengan Kadir anak putus sekolah, pada tanggal 1 Februari 2023.
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cukup meningkat disetiap tahunnaya dan juga dapat dipahami bahwa pada

T
ool hakikatnya tugas dari seorang anak adalah belajar atau fokus untuk menuntut
o !
D
-: ilmu agar suatu hari nanti dapat menjadi orang yang memiliki masa depan yang
- cerah dan bermanfaat bagi orang banyak, akan tetapi pada kenyataanya masih

banyak yang belum memahami hal demikian. Hal inilah yang mengundang

pemerintah desa labuhan pering untuk mengimplementasikan kebijakan mentri

IQUUDI BYINS NIN Al D

pendidikan agar anak di Desa Labuhan Pering tetap melanjutkan pendidikan

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

dijenjang yang lebih tinggi.

B. Kendala Pemerintah Desa dalam Menangani Anak Putus Sekolah di desa
Labuhan Pering Tingkat SMP

Kasus anak putus sekolah yang terjadi di Desa Labuhan Pering tentunya
tidak akan terlepas dari beberapa hal yang mempengaruhi anak sekolah sehingga
tidak dapat menyelesaikan sekolah, wajar saja terjadi karena anak dihadapkan
oleh beberapa kendala, baik yang datang dari diri sendiri maupun yang datang
dari luar diri anak tersebut yaitu lingkungan. Berdasarkan penelitian penulis
faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak putu sekolah.%® Dalam mengatasi
sosial anak putus sekolah tentu tidaklah mudah, hal ini tidak terlepas dari
beberapa kendala yang di hadapi oleh Pemerintah Desa dalam meningkatkan

kualitas pendidikan di Desa Labuhan pering. Kendala yang di hadapi oleh

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

Pemerintah Desa antara lain:

1) Kurangnya Sosialisasi Pemerintah Desa Terhadap Masyarakat

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

Desa merupakan manifestasi yang demokratis di daerah dan sebagai

implementasi kehidupan demokrasi bagi setiap warga. Peranan warga juga
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merupakan imbal balik atas aturan demokrasi yag diterapkan dalam
pemerintahan desa. Namun jika hal tersebut tidak diterapkan dengan maksimal
maka pengembangan desa tidak mudah dilakukan. Selain mengimplementasikan
kebijakan mentri pendidikan, bantuan, serta program dalam bidang pendidikan,
Pemerintah Desa kurang gencar dalam melakukan sosialisasi kepada
masyarakat. Hal ini seharusnya di lakukan, dengan cara memberikan pembinaan
mengenai manfaat serta pentingnya pendidikan formal bagi masyarakat melalui
proses sosialisasi.

Hal ini juga di sampaikan oleh masyarakat Desa Labuhan Pering yaitu
Muchtar:

“Dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Desa Labuhan Pering, selain
dari kebijakan yang di tetapkan oleh pemerintah, pemerintah daerah masi
kurang dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat. Setidaknya
sekurang-kurangnya satu tahun sekali mengadakan sosialisasi kepada
masyarakat tentang pentingnya pendidikan serta menyampaikan program-
program yang akan diberikan kepada peserta didik. Hal ini dilakukan, agar
masyarakat memahami bantuan-bantuan apa saja yang dikeluarkan oleh
pemerintah daerah, sehingga masyarakat tidak akan membiarkan anak-
anak mereka putus sekolah. Karena masyarakat mempunyai pengaruh
penting dalam pendidikan peserta didik.”*

Berdasarkan wawancara di atas, penulis menyimpulkan bahwa sosialisasi
dengan masyarakat sangat di butuhkan dalam hal memahami manfaat dan
pentingnya proses pendidikan. Dengan adanya sosialisasi yang di lakukan
pemerintah kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan fungsi
program atau bantuan, diharapkan mampu mengubah pola pikir masyarakat

mengenai pendidikan yang selama ini masyarakat menganggap bahwa

IQUUDT UIPPNJIDS DUDU]L UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

5 Wawancara dengan Bapak Muchtar di Desa Labuhan Pering pada tanggal 03 Januari 2023.
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pendidiakan itu masih mahal bagi mereka yang ekonominya lemah.
2) Latar Belakang Pendidikan Orangtua

Pendidikan orangtua yang hanya tamat sekolah dasar bahkan tidak tamat
sekolah, hal ini sangat berpengaruh terhadap terhadap cara berpikir orangtua
untuk menyekolahkan anaknya dan cara pandangan orangtua tentu tidak sejauh
dan seluas orangtua yang berpendidikan lebih tinggi. Pandangan masyarakat
yang maju tentu berbeda dengan masyarakat yang keterbelakangan dan
tradisional, masyarakat yang maju tentu pendidikan mereka maju pula, demikian
pula anak-anak mereka akan menjadi bertambah maju pula pendidikannya
dibanding dengan orangtua mereka. Pola pikir seperti inilah yang menyebabkan
anak tidak melanjutkan sekolahnya hingga perguruan tinggi, karena masyarakat
menganggap bahwa kuliah hanya membuang-buang waktu dan biaya saja. Dan
pada akhirnya hal ini tidak menjamin seseorang dapat menjadi PNS atau
mendapatkan pekerjaan tetap. Sedangkan pada hakikatnya kuliah menambah
wawasan, mengembangkan keterampilan, dan menambah teman bagi seseorang,
dan lain-lain.

Seperti yang terjadi pada Sugandi dan orangtuanya Safar dan Muliyani.
Latar belakang pendidikan orangtua yang rendah merupakan suatu hal yang
mempengaruhi anak sehingga menyebabkan anak menjadi putus sekolah dalam
usia sekolah. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan Ambo Alak
orangtua Rijal sendiri dia memaparkan bahwa:

"yang penting anak-anakku bisa membaca sama menulis. kami juga tidak
tamat sekolah waktu dulu, saya hanya sampai kelas 5 SD Bapaknya juga
sampai kelas 6 tapi tidak tamat, apalagi Rijal lima bersaudara, jadi dari
pada sekolah memakan biaya yang banyak lebih baik tidak dikasi sekolah
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saja lebih baik kerja bisa mendapatkan uang sendiri".%°

T
= % Berdasarkan wawancara diatas, diketahui bahwa faktor sosial menjadi
D
e salah satu penyebab anak putus sekolah. Orangtua yang pendidikannya rendah
; menganggap pendidikan tidak penting dan yang lebih penting adalah bekerja dan

mendapatkan uang. Mereka berfikir untuk apa sekolah tinggi-tinggi jika

IQUUDI BYINS NIN Al D

nantinya juga akan bekerja dan mendapat penghasilan. Beda dengan orangtua

yang memiliki pendidikan yang tinggi, mereka lebih berfikir secara luas jika

‘Bunpun-Buopun IBunpuno opch
[ ! I |

anaknya bersekolah hingga jenjang yang lebih tinggi maka akan mendapatkan
pekerjaan yang sesuai setidaknya menjadi seorang pegawai yang nantinya akan
memperbaiki nasib keluarghanya.
3) Teman pergaulan

Teman sepergaulan kita sebagai manusia dan sebagai makhluk sosial tidak
dapat hidup sendiri, karena kita membutuhkan manusia yang lain. Kebanyakan
manusia bila mencari teman yang sebanding dengannya, maksudnya kalau anak
berteman dengan anak, orang tua dengan orang tua pula. Karena hal ini didasari
oleh adanya persamaan-persamaan antara individu yang satu dengan individu
yang lain. Bagaimanapun juga adanya pergaulan ini mempunyai pengaruh
terhadap sikap, tingkah laku, dan cara bertindak dan lain sebagainya dari setiap

individu. Dimana pengaruh tersebut ada yang bersifat positif dan ada pula yang

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

bersifat negatif. Berdasarkan wawancara dengan Nurdin selaku Ketua Pemuda

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

Desa Labuhan Pering mengatakan bahwa:

"Penyebab anak putus sekolah kebanyakan karena faktor pergaulan dan
lingkungan, karena banyak anak yang mengikuti teman di sekitar nya,
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misalnya tidak masuk saat jam belajar dan tidak patuh pada guru,

T mengikuti teman melakukan hal yang tidak baik seperti belajar ilmu ghaib.
“=0 Hal ini menyebabkan kuranngnya minat untuk melanjutkan pendidikan.
“—r: Saya selaku ketua pemuda Desa Labuhan Pering juga melihat bahwa
i partisipasi masyarakat dalam meningkatkat kualitas pendidikan masih
1 kurang dan ada juga masyarakat yang belum memahami tentang
: pentingnya pendidikan bagi anak. Saya sangat menyayangkan hal ini

terjadi, karena anak adalah generasi penerus.”%!

IQUUDI BYINS NIN Al D

Pengaruh-pengaruh yang negatif inilah yang harus kita hilangkan didalam

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

masyarakat. Dengan begitu akan membantu sukses nya pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan ketua pemuda Desa
Labuhan Pering, seorang anak yang mengalami putus sekolah dikarenakan ia
sering bergaul dengan anak-anak yang sudah tidak bersekolah lagi ia
terpengaruh dengan kawan-kawannya yang kebanyakan sudah tidak bersekolah.
Pengaruh yang kuat dsari kawan saepergaulannya tersebut yang membuat anak-
anak yang memilih jalan yang salah.

4) Ekonomi Masyarakat Yang Lemah

Ada berbagai macam permasalahan di Indonesia, salah satunya adalah
kasus putus sekolah yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya bisa
karena faktor ekonomi. Perekonomian merupakan salah satu faktor penting yang

dapat mempengaruhi nasib dan masa depan keluarga. Ketika perekonomian

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

suatu keluarga terganggu, maka kehidupan keluarga tersebut juga akan
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terganggu, mulai dari kebutuhan pokok seperti makan hingga pendidikan

Salah satu pilar pendidikan nasional adalah pemerataan dan perluasaan

PNAJIDS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 8101S

61 Wawancara dengan Nurdin selaku ketua pemuda di Desa Labuhan Pering pada tanggal 04
Januari 2023 Jam 10.33 WIB
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akses pendidikan. Berbagai peraturan telah di sahkan dan dana di alokasikan

I
c
| 3

demi tercapainya pemerataan dan perluasan pendidikan. Artinya dengan adanya

1 33w opdio 3DH B

T | gy

hak konstitusi setiap warga negara atas pendidikan di harapkan pemerataan

akses pendidikan dapat terlaksana dengan baik.

oAuoy uodinbuay o

Masyarakat Desa Labuhan Pering sendiri dalam kehidupan bermasyarakat
tidak lepas dari perbedaan status sosial di mana terdapat masyarakat ekonomi

rendah dan masyarakat ekonomi atas, maka dalam pemenuhan kebutuhan

Bunpun-Buopun 1iBunpupg oyd
QLU DULNS NIF

pendidikan khususnya pendidikan yang berkelanjutan masyarakat yang di
kategorikan memiliki ekonomi yang rendah sulit untuk memenuhi kebutuhan
tersebut khususnya tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan anaknya, seperti
yang di katakan salah satu narasumber peneliti:

“Untuk menyekolahkan anak itu butuh biaya, apalagi kalau misalnya
sudah tamat SMP karena di sini cuma ada sekolah sampai SMP jadi kalau
mau melanjutkan lagi pendidikan ke jenjang SMA harus ke Kecamatan
Nipah Panjang atau Kota Jambi paling tidak Sungai Lokan (ibu kota
Kecamatan Sadu), butuh biaya banyak seperti biaya awal-awal masuk
sekolah beli seragam, pas sekolah belanja sehari-hari, kendaraan ke
sekolah, belum lagi kalau misalnya tidak ada keluarga jadi kita harus
kontrak rumah untuk anak dan pendidikan ini bukan beberapa bulan saja
tapi sampai beberapa tahun, kalaupun sanggup di awal takutnya nanti di
pertengahan jalan kami tidak sanggup, kasian juga untuk anak-anak kalau
misalnya nanti pas sekolah mereka mau beli perlengkapan sekolah Kita
sebagai orang tua tidak bisa memenuhi kebutuhanya, jadi kalaupun
lanjutkan sekolah cukup tamat SMP saja terus bantu keluarga.””®?
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Sementara itu ketika penulis mewawancarai masyarakat yang memiliki

ekonomi atas (kaya) tentang bagaimana pemenuhan kebutuhan pendidikan,

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

khususnya pendidikan yang berkelanjutan, narasumber mengatakan sebagai

62 Wawancara dengan Ibu Nur Asimah melihat masyarakat kurang mampu di Desa Labuhan
pada 6 Januari 2023
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berikut:

“Kalau misalnya keluarga ada yang mau melanjutkan pendidikan seperti
adik saya, kita memberikan motivasi seperti bilang ke mereka kalau
pendidikan itu penting bukan hanya punya uang saja, jadi kita temanin dia
keluar daerah carikan rumah, contohnya adik saya yang dari SMA sampai
sekarang kuliah, keluarga itu belikan rumah untuk dia sekolah,
perlengkapanya kita sediakan, seperti motor atau bahan perlengakapan
lainya seperti buku, jadi kalau uang cukup anak wajib kita sekolahkan,
cukup kita aja yang pendidikan nya tidak seberapa, karena dulu pendidikan
itu susah" %3

Hal serupa juga di sampaikan oleh ibu Ida Royani yang memiliki ekonomi
menengah ke atas:

“Kalau saya, anak itu harus sekolah selagi kita mampu untuk
membiayainya, soalnya kasian anak kita kalau tidak sekolah, semoga
mereka sukses lah, angkat derajat orang tua, tapi iyya biaya memang salah
satu faktor banyak anak Desa Labuhan Pering ini tidak sekolah terutama
keluarga yang memiliki pendapatan rendah soalnya banyak kebutuhan
sekolah, kalau anak saya itu dia sekolah pesantren jadi saya sudah ada
patokan perbulan itu bayar berapa.”%

Dari beberapa hasil wawancara dia atas, dapat di ketahui bahwa antara
masyarakat yang ekonomi rendah dan masyarakat yang ekonomi atas dalam
memperoleh pendidikan, penulis melihat bahwa adanya suatu perbedaaan dalam
mendapatkan akses pendidikan, ketika anak masyarakat yang kaya maupun
masyarakat yang memiliki ekonomi menengah ke atas menempuh pendidikan,
mereka sebisa mungkin memenuhi segala kebutuhan anaknya, adanya dorongan
dari keluarga untuk mendapatkan pendidikan seperti memberikan akses yang

mudah dengan terlibat langsung ketika anak ingin keluar daerah melanjutkan

[

O
pada=s

0

Pering

(Lo U

83Wawancara dengan Ibu Hj. Ernawati melihat masyarakat yang mampu di Desa Labuhan Pering
Januari 2023

6 Wawancara dengan Ibu Ida Royani melihat masyarakat ekonomi sedang di Desa Labuhan
pada 7 Januari 2023
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pendidikan, berbeda dengan masyarakat yang ekonominya rendah, dorongan

T
o % anak untuk melanjutkan pendidikan itu rendah karena adanya khawatiran
E d
-: keluarga masalah biaya, akibatnya motivasi anak untuk melanjutkan
- pendidikanpun rendah di tambah dengan kurangnya akses informasi dan

mendapatkan lingkungan yang tertutup sehingga ketika melihat anak lainya tidak

melanjutkan sekolah maka ia pun juga berpikir untuk tidak melanjutkan sekolah.

IQUUDI BYINS NIN Al D

Sehingga di rasa perlu untuk mengedukasi melalui seminar terhadap akses

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

pendidikan di wilayah pedesaan mengenai pentingnya pendidikan dan juga
mengedukasi untuk memanfaatkan program beasiswa pemerintah agar
masyarakat yang memiliki ekonomi rendah yang malas, segan untuk
mendaftarkan anaknya sekolah karena mereka tidak tahu, memiliki kesempatan
dan harapan yang lebih untuk memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak-
anaknya.

. Upaya yang dilakukan Pemerintah Desa Labuhan Pering dalam mengatasi
anak putus sekolah
1) Sosialisasi

Sosialisasi anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering bertujuan untuk

memberikan pemahaman dan pengetahuan akan pentingnya pendidikan formal

atau sekolah bagi anak-anak usia sekolah di Desa Labuhan Pering yang telah

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolahnya karena berbagai faktor, baik

faktor ekonomi, minat anak yang kurang, perhatian orang tua yang rendah,
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faktor budaya, fasilitas belajar kurang, dan ketiadaan sekolah/sarana. Kegiatan

sosialisasi ini sangat bermanfaat bagi masyarakat Desa Labuhan Pering,

ons ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

utamanya bagi anak-anak putus sekolah di desa tersebut. Melalui sosialisasi
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dampak putus sekolah ini, anak-anak di Desa Labuhan Pering diharapkan
melanjutkan sekolah atau pendidikan ke tahap selanjutnya sehingga memiliki
kecakapan dan pengetahuan yang cukup baik guna meningkatkan tarap sumber
daya manusia yang optimal dan mengurangi prosentase jumlah anak yang putus
sekolah.

Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Labuhan Pering yaitu
Mengadakan Sosialisasi ke Sekolah agar memberikan pandangan kepada para
orangtua dan anak-anak memahami betapa pentingnya pendidikan apalagi diera
saat ini, Sosialisasi kepada peserta didik sangatlah di perlukan, hal ini sudah
dilakukan oleh Pemerintah Desa Labuhan Pering yang di sampaikan oleh Bapak
H. Samsudin selaku Kepala Desa Labuhan Pering :

“Sosialisasi kepada peserta didik dan orangtua tentang pentingnya
pendidikan bagi anak serta pemahaman tentang biaya pendidikan dan
besarnya pengaruh pergaulan bebas sosialisasi kami laksanakan kerjasama
dengan pihak sekolah di saat penerimaan raport pada bulan Desember
kemarin .”%

Berdasarkan wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa Pemerintah Desa
Labuhan Pering telah berupaya dalam meningkatkan mutu pendidikan peserta
didik di Desa Labuhan Pering yang mana upaya tersebut salahsatunya dilakukan
dengan cara sosialisasi ke sekolah dengan melibatkan langsung murird dan
walimurid langsung.

Selain sosialisasi sebagai bentuk upaya memacu semangat bersekolah,
melalui sosialisasi juga bertujuan merubah mindset tentang sekolah itu sendiri.

Upaya sosialisasi bentuk ini dilakukan oleh pemerintah mensosialisasikan

PNAJIDS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 8101S
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6 Wawancara dengan Bapak Bapak H. Samsudin selaku Kepala Desa Labuhan Pering pada
111 Januari 2023



HIOONAWE YHYHL NYHLINS
0 PRI S S

iy uodynbuay g

ingas y oduncuadwsaw Buouo)i 7

D{ow Bun A unDuuadsy uoyIGnIsw JoOf

Aoy uosnuad ‘uoiauad uoipipuad uoBulguaday ynjun

NG mIn 4

WDl O

LD oUng KN Uzl oduny undodo ynpusa LWojop i sing 0A0Y Yrunes noge

61

Orang tua merupakan orang pertama yang sangat besar peranannya dalam

T
Q
O,
‘,3 kepada siswa bahwa sekolah harus dipahami sebagai rumah bersama seluruh
T
o Er ii anak sekolah dengan menjadikan peserta didik merasa senang dan tidak asing
g5 .
© f: _/_, berada didalamnya. Sekolah juga harus dipahami sebagai ruangan belajar yang
T35 o
=28 5 tidak terjebak kepada aturan formalitas sehingga bangunan-bangunan sekolah
T3 3
552 B
e C = tidak dilihat sebagai penjara bagi siswa.
L Ll
LC
ol :ﬁ 2) Memberikan arahan saat gotong royong
8
C

membina pendidikan anak, karena dari pendidikan itu akan menentukan masa
depan anak. Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan
bagi anak.

Pemerintah Desa Labuhan Pering dalam menangani bertambahnya anak
putus sekolah yaitu menyampaikan arahan dan motifasi kepada orang tua anak
melalui media gotong royong yang agar Orang tua yang memiliki anak putus
sekolah harus menanamkan kepada anak arti penting dari pendidikan dan ilmu
pengetahuan yang mereka dapatkan dari sekolah demi masa depannya yang
lebih baik. Penulis wawancara bersama kepala desa H. Samsudin.

“upaya yang kami lakukan agar orangtua selalu mendukung anakmeraka
agar tidak putus sekolah dan kepada orangtua yang memiliki anak yang
putus sekolah kami pemerintah dan saya sendiri yang memberikan
pemahaman kepada orang tua yang hadir disaat gotong royong yang di
lakukan masyarakat dan pemerintah satukali dalam sebulan dan saya
selaku kepaladesa yang sdh di berikan kepercayaan oleh masyarakat demi
mensejahtrakan masyarakat desa dan mengurangi anak putus sekolah di
desa ini, kami juga memberikan solusi kepada orangtua yang memiliki
anak putus sekolah agar dapat memasukkan atau mendaftarkan anaknya di
program sekolah Paket C agar anak-anak mereka dapat melanjutkan
pendidikan. Disaat istirahat gotong royong kami pemerintah selalu
meberikan pandangan betapa pentingnya pendidikan, agar dapat
mengangkat derajat keluarga dan dapat mengembangkan desa di
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= masadepan nanti, dan kami saling shering bersama masyarkat di saat

T : gotong royong atau pun terkadang disaat malam hari jika tidak ada

- E = kegiatan dan saling berkumpul (nongkrong) untuk mengetahui keluh kesah

292 ¢ masyaraakat.””%®

S35z Z

8 ; “f Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpukan bahwa
3253 =

Zac Q upaya yang Pemerintah Desa Labuhan Pering sangat penting dalam memberikan
c o0 O

_L" —3 pandangan tentang pendidikan agar orang tua dapat mengerti betapa pentingnya

L pendidikan untuk anak kedepan nya. Melalui penyampaian dampak putus

i sekolah ini, anak-anak di Desa Labuhan Pering diharapkan melanjutkan sekolah

atau pendidikan ke tahap selanjutnya sehingga memiliki kecakapan dan

pengetahuan yang cukup baik guna mengurangi prosentase jumlah anak yang

putus sekolah di Desa Labuhan Pering .
3) Mengembangkan Potensi Minat Bakat

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Melalui
pendidikan yang baik, akan terbentuk sosok yang berakhlak, mampu bersaing di
masa depan, mampu mengembangkan potensi, memiliki daya cipta sehingga ia
dapat berkontribusi bagi masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan pun turut
mengalami perubahan. Anggapan anak yang pintar diberikan bagi mereka yang

memiliki nilai baik, mendapat rangking dan cenderung mengedepankan aspek

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

kognitif. Hal itu berlaku juga hingga di bangku kuliah hingga di dunia kerja.

Berbeda halnya dengan anak putus sekolah mereka dapat mengembangkan

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

minat bakat melalui cabang olahraga di zaman sekarang ini kecerdasan

ONJIDS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 8101S

a 6 Wawancara dengan Bapak Bapak H. Samsudin selaku Kepala Desa Labuhan Pering pada
tanggal 11 Januari 2023
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i8]

negetif pemerintah desa dan ketua pemuda di Desa Labuhan Pering
berkolaborasi untuk mengembangkan potensi anak putus sekolah dalam bidang
olahraga selain memberikan dampak positif bagi anak muda di Desa Labuhan
Pering dan juga dapat mengetahui potensi anak putus sekolah dan pemuda

dalam bidang olahraga agar dapat di kembangkan dengan baik. Penulis

e win uizi odung undodo yniuad Lo i sing

wawancara bersama kepala desa H. Samsudin.

y
L

w
"
ES T
§ o
(£l =
0,
4 o .
g¢ — intelektual bukan satu-satunya tolok ukur kesuksesan seseorang. Derasnya arus
a — I
oTpOR ii informasi semakin membuka wawasan dan anggapan baru bahwa selain
87598 =
=] = aD [ - - - ageg = -
38 _:u o Z kecerdasan intelektual, seseorang juga harus memiliki akhlak yang baik dan
25403 5
aggazx P : . .
3328 2 Y keterampilan khusus. Mampu menggeluti bakat atau minatnya dengan tekun,
3853582 2
s B o =g 0y
gaoso= Q : : . o
_J TEeS < ulet sehingga ia memberikan nilai lebih bagi dirinya. Karena kebutuhan masa
-~ = = O ud
df%5480 3
gi_v*;r‘:ﬂ T— o+ depan yang mengalami pergeseran, turut berdampak pada model pendidikan
o R md L —
253523 -
REER masa kini.
282g" . |
R Menurut Howard Gardner, seorang tokoh pendidikan dan psikolog,
=Ns @
ago W E
v 5 D . crey s .
953 5 manusia memiliki banyak kecerdasan. Ada delapan kecerdasan yang dicetuskan
w o= a
*_1-1:' ) 5
35355 oleh Gardner, yaitu kecerdasan linguistik, logik-matematik, visual dan spasial,
= B 3 musik, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, dan naturalis. ¢’
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= Untuk mengembangkan potensi minat bakat anak putus sekolah agar agar
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“kami pemerinta desa telah melakukan kolaborasi bersama ketua pemuda
untuk melihat potensi anak yang putus sekolah dari segi olahraga seperti
bolakaki, bulutangkis, dan bola volly setiap sorenya kegiatan olahraga
selalu berjalan, kalau mau mengumulkan pemanin ataupun kekurangan
pemanin pemuda selalu menjemput ke rumah-rumah, kami pemerintah
memfasilitasi merka seperti bola ataupun net. Kami pemerintah tekadang
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mengadakan turnamen dan bekerjasama dengan pemuda pemudi agar

masyarakat, pemuda pemudi dan pemerintah selalu tejalin silaturahminya
2568

Berdasarkan wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa Pemerintah Desa
Labuhan Pering Tidak ada seorang pun yang tidak memiliki bakat, yang
membedakan ialah ada tidaknya minat untuk mengembangkannya. Bakat
merupakan potensi bawaan yang dimiliki manusia, sedangkan minat tercipta
karena adanya ketertarikan kuat atas sesuatu. Kedua hal ini seringkali dikaitkan
dengan faktor kecerdasan dan kesuksesan seseorang. Kita dapat memahami
bahwa minat merupakan faktor yang dapat mengarahkan bakat. Minat
merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta
dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. Dengan
demikian minat dan bakat merupakan faktor yang saling mempengaruhi, terlepas
dari faktor mana yang lebih dominan, keduanya penting untuk dikembangkan
secara optimal bahkan maksimal. Hal inilah yang membuat pemerintah desa
labuhan pering dan ketua pemuda saling bekerja sama dalam mengembangkan
minat bakat dari anak putus sekolah seklaigus seluruh masyarakat dan pemuda
pemudi yang ada di Desa Labuhan Pering.

4) Bantuan Beasiswa Miskin

Pemerintah telah berusaha membantu secara finansial dengan memberikan
bantuan biaya pendidikan untuk siswa dari kalangan tidak mampu, dan
memberikan beasiswa kepada siswa yang terbukti mempunyai potensi prestasi

tinggi baik dibidang non akademik maupun akademik. Meskipun tidak semua

ONJIDS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 8101S

e

6 Wawancara dengan Bapak Bapak H. Samsudin selaku Kepala Desa Labuhan Pering pada

tanggal 11 Januari 2023

(Lo U



et yoiunciadweaw Buouona 7

5 N

a

Dioa BuoA unBuyuaday uoyiBnisw Jop

Oy Yrun|

DAL

IGLUDF OUne i Wizl odung undodo jnjuada wojop i spng

HIOONAWE YHYHL NYHLINS

dynBusag g

oAuoy uodinbuay o

IS0 JSOLUNS UDMiNgaAusl Op uoywinuoouasw oduoy i syng oAdoy yrunes noyo uop uoiboges dunBusw Buoiopg |

UL

NG mIn 4

WDl O

Aoy uosnuad ‘uoiiauad ‘uo

Ipuad uobuguaday ynjun

A uosnuad ‘uosodo) uounsniAuad ‘Yo o

ons ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

LD D5S0LL Ny

I
c
| 3

=y
,

‘Buopup-Buopun IBunpuyig oyd)

IGQUUDT UIPPNIDS DYDY UDYINS JO AJSISAIUN DILUDS| 24048

Q2 HDH @

N AU D¢

IqQUUDI DUINS N

65

siswa tidak dapat menikmati dana bantuan beasiswa ini, diharapkan pemberian
beasiswa ini dapat mengurangi tingkat kegagalan siswa dalam pengembangan
prestasi dengan alasan ekonomi. Pemberian beasiswa tersebut adalah
memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar dan juga
memberikan motivasi kepada siswa yang berprestasi agar mempertahankan
prestasinya. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dalam
pencapaian prestasi. Seorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi.

Kemudian untuk menuntaskan masalah putus sekolah pada tingkat
menengah pemerintah desa, pemerintah provinsi maupun pemerintah daerah
Kabupaten ~ Tanjung  Jabung  Timur  saling  bersinergi  dengan
mengimplementasikan kebijakan mentri pendidikan berupa Bantuan Siswa
Miskin (BSM) yang di berikan setiap semester kepada siswa/l yang kurang
mampu. Sebagai wujud tanggung jawab pemerintah daerah terhadap hak setiap
masyarakat, khususnya dalam menekan angka anak putus sekolah yang terjadi di
Desa Labuhan Pering.

Program BSM (Bantuan Siswa Miskin) Program BSM merupakan
program nasional dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang
dilaksanakan disetiap daerah dengan maksud untuk mengamankan upaya jangka
panjang guna memutus rantai kemiskinan dengan memastikan masyarakat
miskin bisa mengakses pendidikan, sehingga mutu sumber daya manusia
Indonesia pada umumnya dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan terkhusus
di Desa Labuhan Pering, guna terus meningkat dan mampu bersaing dalam era

masyarakat global. Program ini bertujuan :
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untuk

bersekolah dengan membantu siswa miskin memperoleh akses pelayanan

Tahun (bahkan hingga tingkat Sekolah Menengah Atas);

pendidikan yang layak;
d) kegiatan Mendukung program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan

a) Untuk menghilangkan halangan siswa miskin berpartisipasi
c) Membantu siswa memenuhi kebutuhan dalam pembelajaran;

b) Mencegah siswa putus sekolah karena ketiadaan biaya;

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilagrang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulison kritik atau finjouan seate masalah.
sinmanmanaawemns . Pengutipan fidak meruegikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
LA 2. Dilarang memperzanyak sebagaian dan atau seluruh karya fulis ini dalom enfuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamibi
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esimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik

OUINS N

<kesimpulan di antaranya sebagai berikut:

Peran pemerintah dalam mengimplementasikan kebijakan mentri pendidikan

IEUD

untuk mengatasi anak putus sekolah di Pemerintah Desa Labuhan Perinng, yaiyu
memberikan Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang di berikan setiap semester
kepada siswa/l yang kurang mampu. Selain itu, pemerintah desa dapat
mensosialisasikan program sekolah Paket C kepada masyarakat dan anak-anak
yang putus sekolah, bagi anak-anak yang putus sekolah dapat kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan melalui program sekolah Paket C meskipun umur
sudah melebihi batas wajar dalam pendidikan tidak menutup kemungkinan bagi
anak dan masyarakat yang putus sekolah untuk melanjutkan pendidikan melalui
program Paket C, yang mana ijazahnya setara dengan pendidikan SMA, Melalui
sosialisasi ini diharapkan dapat membangkitkan kesadaran orangtua dalam
menyekolahkan anak-anaknya.

Kendala Pemerintah Desa dalam Menangani Anak Putus Sekolah Didesa
Labuhan Pering Tingkat SMP Kasus anak putus sekolah yang terjadi di Desa
Labuhan Pering tentunya tidak akan terlepas dari beberapa hal yang
mempengaruhi anak sekolah sehingga tidak dapat menyelesaikan sekolah, wajar
saja terjadi karena anak dihadapkan oleh beberapa kendala, baik yang datang
dari diri sendiri maupun yang datang dari luar diri anak tersebut yaitu

lingkungan. Kendalanya yaitu Kurangnya Sosialisasi Pemerintah Desa Terhadap
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Masyarakat, Latar Belakang Pendidikan Orangtua, Teman pergaulan yang
salah, Ekonomi Masyarakat Yang Lemah

Upaya yang dilakukan Pemerintah Desa Labuhan Pering dalam mengatasi anak
putus sekolah yaitu Sosialisasi anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan akan pentingnya
pendidikan formal atau sekolah bagi anak-anak usia sekolah di Desa Labuhan
Pering. Pemerintah Desa Labuhan Pering dalam menangani bertambahnya anak
putus sekolah yaitu menyampaikan arahan dan motifasi kepada orang tua anak
melalui media gotong royong yang agar Orang tua yang memiliki anak putus
sekolah harus menanamkan kepada anak arti penting dari pendidikan dan ilmu
pengetahuan yang mereka dapatkan dari sekolah demi masa depannya yang
lebih baik. Untuk mengembangkan potensi minat bakat anak putus sekolah agar
agar tidak salah memilih teman sepergaulan dan tidak terjerumus oleh perilaku
negetif pemerintah desa dan ketua pemuda di Desa Labuhan Pering
berkolaborasi untuk mengembangkan potensi anak putus sekolah dalam bidang
olahraga. Program BSM (Bantuan Siswa Miskin) Program BSM merupakan
program nasional dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang
dilaksanakan disetiap daerah dengan maksud untuk mengamankan upaya jangka
panjang guna memutus rantai kemiskinan dengan memastikan masyarakat

miskin bisa mengakses pendidikan.
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T

O

O,

B.:’Saran

T
E{r ;?Adapun beberapa sasaran dari peneliti yang diberikan oleh Pemerintah Desa
5
f: ‘é_abuhan Pering, masyarakat, dan anak putus sekolah sebagai berikut:
5 W
2 4. Pemerintah Desa Labuhan Pering
= =
Q0
s = Untuk mengurangi angka anak putus sekolah, sebaiknya pihak dinas pendidikan
[ Ll
o
~'t_ :ﬁ melakukan pendataan di setiap sekolah dari tingkat SMP maupun SD, di Desa
E Labuhan Pering Sehingga dengan mudah untuk mengetahui kebijakan apa yang
©

harus dilakukan Pemerintah Desa dalam pembinaan anak putus sekolah dan
selalu menyokong masyarakatnya untuk terus melanjutkan pendidikan anak
mereka ke jenjang yang lebih tinggi.
2. Masyarakat
Bagi masyarakat khususnya orang tua yang memiliki anak usia masa sekolah
sebaiknya terus mendorong anaknya untuk terus melanjutkan pendidikan paling
rendah sampai pada tingkat SMA karena pemerintah telah memberikan sekolah
gratis di seluruh Indonesia sampai pada tingkat SMA.
Anak Putus Sekolah
Jangan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar dan tetap berpikir bahwa
pendidikan itu penting. Tetap bersemangat untuk terus berkarya dan tetap

mengikuti pembinaan pendidikan pemerintah setempat dan dapat melanjutkan

|50 JSOLUNS UDyiNgaAual Op uDywnuoouaw oduny i spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buouopg °|

pendidikan melalui Program Sekolah Paket C.
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Https://kalam.sindonews.com/ayat/43/16/an-nahl-ayat-43

tps /Imetrojambi.com/read/2022/01/04/68233/2422-anak-di-tanjab-timur-

SIS AL 2HUD(S| 8

ttps /lydsf.org/berita/pentingnya-mengembangkan-bakat-dan-minat-uhyQ.html
tps://jatim.kemenag.go.id/berita/148241/sosialisasi-bantuan-siswa-miskin-bsm-

kepada-calon-penerima-bsm?lang=id


https://kalam.sindonews.com/ayat/43/16/an-nahl-ayat-43
https://ydsf.org/berita/pentingnya-mengembangkan-bakat-dan-minat-
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= LAMPIRAN
=
£ampiran 1
e
Surat Bukti Riset
o
A‘ KEMENTERTAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘76‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
QI}fU FAKULTAS SYARIAH
T JI. Lintas Jambi-Muaro Buliaun KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 316363

Telp/ Fax : (0741) S83183 - SB4118 website : www.iainjambi.ac.id

Nomor  :B-OLC /D.IL1/PP.00.11/12/2022
Lampiran :-
Pcrihal : Permohonan Izin Penelitian

Jambi, 30 Desember 2022

Kepada Yth.
Kepala Desa Labuhan Pering
Kee. Sadu Kab. Tanjung Jabung Timur
Di-
Tempat

Assalamu’'alaikum Wr. Wb

Schubungan dengan  keperluan  persyaratan  penyclesaian  skripsi mahasiswa
Fakultas Syariah UIN STS Jambi, maka diperlukan data sesuai dengan bidang penclitian
yang bersangkutan, dari itu mohon kiranya dapat mecncrima mahasiswa tecrscbut pada
instansi/lembaga yang Bapuk/lbu pimpin. Adapun nama mahasiswa yang dimaksud adalah:

Nama : Andi Alhusri Ramadani

NIM : 105190039

Semester/Jurusan  : VII/ Imu Pemerintahan

Tahun Akademik :2022/2023

Judul Skripsi :lmplementasi  Kebijakan Pemerintah Desa Labuhan Pering
Kecamatun Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam
Penanganan Anak Putus Sckolah.

Lokasi Penelitian : Desa Labuhan Pering Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung
Timur
Waktu Penclitian ¢ 30 Desember 2022 — 30 Maret 2023

Atas  kerjasama yang baik dan izin yang diberikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

_Dc}m :
Qu{l)o. l! m& Akademik Dan Kelembagaan
S \ /
'x ‘.). 5’— )
u-. s S :u, M A WM. | R.,I’h. l)ﬁ'
Nm_‘},ﬁw 200901 1 009
Tembusan : BLm s

1. Yth. Dckan Fakultas Syariah UIN STS Jambi
2. Yth Ketua Prodi llmu Pemerintahan
3. Arsip
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ﬁampiran 2
Daftar Informan
=
z_ No Nama Usia | Pendidikan Keterangan
th
E;r 1 | H.Samsudin 43 SMA Kepala Desa
o 2 | Wadirman 45 SMA Sekdes
4 3 | M.Joni, S.Pd 38 S1 Kepala Sekolah
4 | Andi Riswan Pratama | 32 S1 Guru
Petani wali anak putus
5 | Safar 49 SD
sekolah
6 | Rijal 13 SD Anak Putus Sekolah
7 | Risna 14 SD Anak Putus Sekolah
8 | Santi 15 SMP Anak Putus Sekolah
9 | Kadir 16 SMP Anak Putus Sekolah
[ 5
;: 10 | Fatmawati 16 SMP Anak Putus Sekolah
E‘ 11 | Ardiansyah 20 SMP Pelajar Paket C
12 | 1smail 16 | SMP Pelajar Paket C
% 13 | Kayla Maharani 14 SMP Pelajar Penerima BSM
=" 14 | Reni Rnggraini 15 SMP Pelajar Penerima BSM
¢p 15 | Muchtar 46 SMA Petani
4 16 | Ambo Alak 39 SD Petani
+ Petani Sekaligus Ketua
= 17 | Nurdin 27 S1
a Pemuda
o
= 18 | Nur Asimah 33 SD IRT
5'—.
-'.5
3
C.




IRT
IRT

SMP
SD

51
36

Hj. Ernawati
Ida Royani

19
20

A UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

g

@ Hak cip

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan do menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisaon karya ilmioh, penyusunan laparan, penulisan kritik atau finjouan seatue masalah.

sinmanmanaawemns . Pengutipan fidak meruegikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

L 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya fulis inl dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamk
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A
Qémpiran 3
éaftar Pertanyaan Wawancara Penelitian
2_ No Bentuk Pertanyaan
:ﬂ Bagaimana peran pemerintah dalam mengimplementasikan kebijakan mentri
2 ' pendidikan?
g Apasaja kebijakan mentri pendidikan yang di terapkan oleh pemerintah desa
: dalam mengatasi anak putus sekolah di desa labuhan pering?
3 | Bagaimana kondisi sumberdaya di desa labuhan pering?
Bagaimana pemerintah desa dalam menyikapi banyaknya anak putus
* sekolah di desa labuhan pering?
Bagaimana sikap pemerintah dalam menyikapi masyarakat yang ingin
° melanjutkan pendidikan melalui paket C?
Apasaja kendala yang di hadapi pemerintah desa dalam menangani
o
i X banyaknya anak yang putus sekolah?
5— Apasaja upaya yang di lakukan pemerintah dalam penanggulangan ataupun
i ! mengurangi angka anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering?
: 8 | Apasaja penyebab banyaknya anak putus sekolah di Desa Labuhan Pering?
5 Bagaimana menurut pendapat saudari mengenai Bantuan Siswa Miskin
%1_,' 9 | (BSM) yang di berikan oleh pemerintah desa kepada siswa siswi yang tidak
;;_ mampu?
i* Bagaimana menurut saudara tentang Program Paket C yang di jalan kan
E 10 | pemerintah agar anak putus sekolah tetap melanjutkan sekolah meski
éj melalui Program Paket C?

IQUUD[ uIppo
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B3 bagaimana sikap Pemerintah Desa Desa Labuhan Pering dalam melayani
- 41
% = anak ataupun masyarakat yang ingin mendaftar paket C?
O F
T_,'. -
e g; Sehubungan dengan permasalahan masih banyaknya anak yang mengalami
= (h12
e E-F putus sekolah, bagaimana menurut bapak mengenai fenomena ini?
@ 7
;'j_. < 13 | Bagamana menurut bapak mengenai sikap siswa/siswi di SMP Satap 9 ini?
8 3
L.: g Mengapa saudara/saudari memilih berhenti untuk sekolah, sedangkan
o1
E 14 | pendidikan saat ini sangat penting, apa alasan saudara/saudari putus
sekolah?
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Lampiran 4

DOKUMENTASI

) )i DBdID JPH G

diD 3o

===

Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Bapak H. Samsuddin Selaku
Kepaala Desa dan Bapak Wadirman Selaku Sekretaris Desa Labuhan
Pering

—

Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Bapak M. Joni, S.Pd Selaku
Kepala Sekolah

Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Bapak Andi Riswan Pratama,
S.Pd Selaku Guru dan Kayla Maharani, Reni Anggraini Selaku Penerima
Bantuan Siswa Miskin (BSM)




Alak Selaku Orang Tua Wali Anak Putus Sekolah
dan Ismail Selaku Anak yang Mengikuti Program Paket C

Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Ardiansyah Selaku Anak yang
Mengikuti Program Paket C dan Rijal Anak yang Putus Sekolah

Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Bapak Safar dan Bapak Ambo
Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Nurdin Selaku Ketua Pemuda

Jambi

@ Hak cipta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilagrang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuisaon karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atou finjovan seatu masalah.
sinmanmanaawemns . Pengutipan fidak meruegikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
pamn 2, Dilarang memperkanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi




Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Kadir dan Santi Anak yang
Putus Sekolah

Ekonomi Sedang dan Ibu Nur Asimah masyarakat yang kurang mampu

Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Ibu Ida Royani yang Meliliki

Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Fatmawati dan Risna Anak yang
Putus Sekolah

@ Hak ciptq - Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou selursh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiison karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atau finjouan seatu masalah.
sinmanmanaawemns . Pengutipan fidak meruegikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperanyak sebogaian dan atou selursh karya tulis ini dalam bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jombi



Foto Bersama Setelah Wawancara dengan Ibu Hj. Ernawati

@ Hak cipta n State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilagrang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisaon karya ilmioh, penyusunan laparan, penulisan kritik atau finjouan seatue masalah.
sinmanmanaawemns . Pengutipan fidak meruegikan ke pentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
G mm 2, Dilarang memperkanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

Nama - Andi Alhusri Ramadani

Jenis Kelamin . Laki-Laki

WOr PUINS NIN A B4did YOH ®

Tempat/tgl Lahir : Tanjung Jabung Timur, 27 Oktober 2000
O

-

NIM : 105190039

Alamat : Labuhan Pering Kec. Sadu Kab. Tanjung Jabung Timur. Jambi
No.Telp/HP : 081367975751/ WA. 082282302272

Nama Ayah > Sayuti

Nama Ibu : Andi Ardah

B. Riwayat Pendidikan

—- SDN 109 Labuhan Pering, Tanjabtim : 2007-2013
MTSN 1 Nipah Panjang, Tanjabtim : 2013-2016
MAN 2 Nipah Panjang, Tanjabtim : 2016-2019

Mahasiswa,

Andi Alhusri Ramadani
NIM. 105190039
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